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ABSTRAK

Johni Sukwanto. 2021. “Efektivitas Aplikasi E-Planning dalam Proses
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di Kabupaten
Gresik”. Program Studi Magister I[lmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing
Utama: Dr. Basa Alim Tualeka, M.Si. Pembimbing Pendamping: Dr.
Sugeng Pujileksono, Drs. M.Si.
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Dilatabelakangi seringnya terjadinya ketidak tepatan waktu penyelesaian dalam

penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2019, yang selalu

terjadi tarik ulur antara eksekutif dan legislatif sehingga akan berpengaruh
terhadap penetepan dokumen-dokumen anggaran lainnya seperti KUA PPAS,

RKA, DPA, APBD dan lain-lain yang dapat mengganggu kegiatan

pembangunan daerah di Kabupaten Gresik. Dalam perencanaan pembangunan

§FBrah ada empat pendekatan yaitu :

(1) Pendekatan teknokratik, menggunakan metode dan kerangka berpikir ilmiah
untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan Daerah.

(2) Pendekatan partisipatif dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan.

(3) Pendekatan politis, menerjemahkan visi dan misi Kepala Daerah terpilih
kedalam dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah yang
dibahas bersama dengan DPRD. a

(4) Pendekatan atas-bawah dan bawah-atas, melalui musawarah Desa,
Kecamatan, Daerah kabupaten/kota, Daerah provinsi, hingga nasional.

Konsep efektvitas dalam aplikasi e-planning yang terbagi menjadi tiga

pengukuran, yaitu kualitas, kuantitas, dan waktu, dengan melakukan

wawancara secara mendalam, melakukan observasi, mengedarkan angket
kepada responden, studi pustaka dan data-data serta bukti-bukti fakta yang ada

di lapangan yang dapat mendukung atau membantu peneliti dalam

melaksanakan penelitian kuantitatif. Dengan subjek penelitian yang

diwawancarai secara mendalam, data dianalisis secara kuantitatif. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa :

(1) Aplikasi e-planning sangat membantu BAPPEDA dalam penyusunan
RKPD di Kabupaten Gresik

(2) Dari sisi kualitas aplikasi e-planning memiliki kualitas yang dapat di
pertanggungjawabkan

(3) Dari sisi kuantitas aplikasi e-planning dapat menampung usulan lebih
banyak dan usulan tahun sebelumnya yang belum diakomodir sehingga
dapat di usulkan pada tahun berikutnya

(4) Dari sisi waktu, waktu yang di butuhkan untuk mengusulkan pembangunan
daerah lebih singkat dan tidak perlu di antar ke Bappeda cukup melalui on
line.

Kata Kunci: efektivitas aplikasi e-planning dalam penyusunan RKPD




ABSTRACK

Johni Sukwanto. 2021. "The Effectiveness of E-Planning Applications in the
Process of Preparing Local Government Work Plans (RKPD) in Gresik
Regency". Master Program in Political Science, Faculty of Social and
Political Sciences, Wijaya Kusuma University, Surabaya. Main Advisor:
Dr. Basa Alim Tualeka, M Si. Associate Advisor: Dr. Sugeng Pujileksono,
Drs., M Si.

This is based on the frequent inaccuracies in the completion time in the
preparation of the Regional Government Work Plan (RKPD) in 2019, which has
always been a tug-of-war between the executive and the legislature so that it will
affect the determination of other budget documents such as KUA PPAS, RKA,
DPA, APBD and others. others that can disrupt regional development activities in

Gresik Regency. In regional development planning there are four approaches,

namely:

(1) A technocratic approach, using scientific methods and frameworks to achieve
regional development goals and objectives.

(2) A participatory approach is carried out by involving various stakeholders.

(3) Political approach, translating the vision and mission of tigglected regional
head into a medium-term development planning document which is discussed
with the DPRD.

(4) Top-down and bottom-up approaches, through village, sub-district, regency /
city, provincial, and national meetings.

The concept of effectiveness in the e-planning application is divided into three

measurements, namely quality, quantity, and time, by conducting in-depth

interviews, making observations, distributing questionnaires to respondents,
literature studies and data as well as evidence of facts in the field which can
support or assist researchers in carrying out quantitative research. With research

E&bjects who were interviewed in depth, the data were analyzed quantitatively.

The findings of this study indicate that:

(1) The e-planning application really helps BAPPEDA in the preparation of the
RKPD in Gresik Regency

(2) In terms of quality, e-planning application has a quality that can be accounted
for

(3) In terms of quantity, the e-planning application can accommodate more
proposals and suggestions from the previous vear that have not been
accommodated so that they can be proposed in the following year

(4) In tef@h of time, the time needed to propose regional development is shorter
and does not need to be sent to Bappeda by simply going on line.

(10}
Keywords: effectiveness of e-planning applications in the preparation of RKPD
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SUMMARY

The e-Planning application is expected to be able to produce a quality Local

Government Work Plan (RKPD) because it is used as a reference for all regional

apparatus in carrying out programs and activities for the next one year so that the

goals and objectives of the regional apparatus will be as planned. However, in its
application, several problems are still found, including:

(1) Development planning is still not completely transparent, because the
community cannot know or have not received clear and accurate information
related to the formulation of regional development planning so that
community participation and participation cannot be felt.

(2) Inadequate human resources so that OPD [/ District and Village operators are
still not optimal in wtilizing technological advances in development planning.
Development planning proposals are made manually and through written
representation through lower levels of government. So that development
planning requires a long time and process.

(3) Regional development planning is still not integrated, so that regional
development planning is still not effective and efficient.

(4) The time interval agreed upon in the RKPD preparation process is often
violated by DPRD members who wish to propose the main ideas of DPRD
members.

Conceptually, the formulation of regional development plans in the principles of

planning, controlling, and evaluating regional development is realized for

strategic and operational developm@f®yplanning based on development objectives
and targets that are harmonized with the authority of local governments as
regulated in Law Number 23 of 2014 concerning Regional Government includes
obligatory basic service affairs, mandatory non-basic service affairs, optional
affairs, as well as supporting affairs. Meanwhile, the alignment of national and
regional development priorities based on these principles begins with the
synchronization of strategic issues, development targets and priority programs as
outlined in working papers and regional development plan documents.

Meanwhile, the formulation of regional development priorities is prepared to

cover governmental administration affairs which are stipulated in the form of

priority development programs | and Il and have been proclaimed for 5 (five)
years for medium term planning or RPJMD.

Judging from the development planning approach according to Permendagri 86

of 2017 concerning Procedures for Planning, Control and Evaluation of Regional

Development, Procedures for Evaluating Draft Regional Regulations concerning

RPJIPD, RPIMD, REEFD and Procedures for Changing RPJPD, RPIMD, and

RKPD Appendix E Control and Evaluation Procedures Regional Development,

the planning approach is divided into 4 (four), namely:

(1) The technocratic approach in Regi@l development planning as referred to in
Article 7 letter a, is implemented using scientific methods and frameworks to
achieve the goals and objec@liggs of Regional development.

(2) The participatory approach as referred to in Article 7 letter b, is implemented
by involving various stakeholders.
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(3) The political approach as referred to in Article 7 letter ¢, is implemented by
translating the vision and mission of the elected Regional Head into a
medium-term development planning document which is discussed with
DPRD.

(4) The top-down and bottom-up approach as referred to in Article 7 letter d is
the result of planning that is harmonized in development deliberations which
are carried out starting from the Village, District, Regency / City Region,
Provincial Region to the national level.
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RINGKASAN

Aplikasi e-Planning diharffan mampu menghasilkan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) yang berkualitas karena digunakan sebagai acuan
bagi seluruh perangkat daerah dalam menjalankan program-program dan
kegiatan-kegiatan selama satu tahun ke depan agar tujuan dan sasaran
perangkat daerah akan sesuai dengan yang direncanakan. Namun pada
penerapannya hingga saat ini masih di temukan beberapa permasalahan antara
lain :

(1) EAlam perencanaan pembangunan masih belum benar-benar transparan,
karena masyarakat tidak dapat mengetahui atau belum mendapat
informasi yang jelas dan akurat terkait dengan rumusan perencanaan
pembangunan daerah sehingga partisipasi dan keikutsertaan masyarakat
kurang dapat di rasakan.

(2) Sumber daya manusia yanfPbelum memadai sehingga para operator
OPD / Kecamatan dan Desa masih belum optimal dalam memanfaatkan
kemajuan teknologi dalam perencanaan pembangunan. Usulan-usulan
perencanaan pembangunan dilakukan secara manual dan melalui
perwakilan dalam bentuk tertulis melalui pemerintahan tingkat bawah.
Sehingga Perencanaan pembangunan membutuhkan waktu dan proses
yang cukup panjang.

(3) Perencanaan pembangunan daerah masih belum terintegrasi, sehingga
perencanaan pembangunan daerah masih belum efektif dan efisien.

(4) Interval waktu yang disepakati dalam proses penyusunan RKPD sering
dilanggar oleh anggota DPRD yang ingin mengajukan pokok-pokok
pikiran anggota DPRD.

$Para konseptual, perumusan rencana pembangunan daerah dalam
kaidah tata cara perencanaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunan
daerah diwujudkan untuk perencanaan pembangunan strategis dan
operasional  berdasarkan tujuan dan sasaran pembangunan yang
diharm@ffipasikan dengan kewenangan pemerintah daerah sebagaimana diatur
dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
meliputi urusan wajib pelayanan dasar, urusan wajib non pelayanan dasar,
urusan pilihan, maupun urusan penunjang. Sedangkan penyelarasan prioritas
pembangunan nasionafffjan daerah berlandaskan kaidah dimaksud dimulai
dari sinkronisasi isu-isu strategis, sasaran pembangunan, dan program
prioritas yang dituangkan dalam kertas kerja dan dokumen rencana
pembangunan daerah. Sedangkan rumusan prioritas pembangunan daerah
disusun mencakup urusan penyelenggaraan pemerintahan yang ditetapkan
dalam bentuk program-program pembangunan prioritas [ dan II serta sudah
dicanangkan selama 5 (lima) tahun untuk perencanaan jangka menengah atau
RPIMD.

Ditinj@f) dari pendekatan perencanaan pembangunan menurut
Permendagri 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan  Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang RPJPD, RPJIMD, RKPD serta Tata Cara Perubahan
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RPIPD, RPIMD, dan RKPD Lampiran E Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, pendekatan perencanaan terbagi menjadi 4

(EFpat) yaitu :

0y

2

A3)

)

Pendekatan teknokratik dalam perencanaan pembangunan Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, dilaksanakan dengan
menggunakan metode dan kerangka berpikir ilmiah untuk mencapai
tujuan dan sasaran pembangunan Daerah.

Pendekatan partisipatif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b,
dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Pendekatan politis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c,
dilaksanakan dengan menerjemahkan visi dan misi Kepala Daerah
terpilih kedalam dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah
yang dibahas bersama dengan DPRD.

Pendekatan atas-bawah dan bawah-atas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf d merupakan hasil perencanaan yang diselaraskan dalam
musyawarah pembangunan yang dilaksanakan mulai dari Desa,
Kecamatan, Daerah kabupaten/kota, Daerah provinsi, hingga nasional.

XV




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelasaikan tesis dengan
judul “Efektifitas Aplikasi E-Planning Dalam Proses Penyusunan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di Kabupaten Gresik.”

Adapun maksud dari penyusunan tesis ini adalah untuk memenuhi syarat
guna menyelesaikan Program Magister Ilmu Politik dan Ilmu Sosial Universitas

Wijaya Kusuma Surabaya.

Mengingat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis, sehingga
dalam pembuatan tesis ini memerlukan bantuan, petunjuk, saran-saran maupun

arahan dari berbagai pihak.

Tiada gading yang tak retak, penulis menyadari bahwa penyusunan
laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran, kritik dan perbaikan

senantiasa sangat diharapkan. Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.

Surabaya, Januari 2021

Penulis

XVi




DAFTAR ISI

HALAMAN I])E%I‘ITAS PENGUIITESIS. ...
PERNYATAAN ORISINALITAS TESIS ...
1.1 Latar Belakang.........c.cc. oo ettt e et es s e ens e s s sn e s

1.2 Rumusan Masalah ... e e e e e ees
1.3 Rumusan HipPOTESIS .. .cevee oo ettt e e e e e s e e eemem e e e eean
1.4 Tujuan Penelitian .........oooe o e e e e e e e e e eean
1.5 Manfaat Penelitian ...
1.6 Batasan / Definisi Istilah ..o e

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Penelitian ini............ccccoceee.
2.2 Keterbatasan Peneliti ... e
2.3 KaJIAn T@OT . v cueceeeirreet ettt et e et s s e e s enen e n e

2.3.1 Konsep EfeKtiVitas .. ..ocooe oo e et e e e e e e ene

2.3.2 Teori Perencanaan (PIARRIAG) .....c.ooeeiceeeierieceiie e e e aees

iii
iv
vi

. viii

Xi
Xii
Xiv
Xvi
XVii
XXii
XXiv

XXVi

10

11
11

19

19

19
21




2.3.3 Definis E-pIanmifng .......c..oo.ooeeeeeieoe et e e e ee e emeeaeens
2.3 4 Definis Pemerintah Daerah ... e
2.3.5 Penerapan Aplikasi Fﬁanning

2.3.6 Aplikasi E-Planning dalam Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) ........ccovoiiioieeeie e e e e e s

22
22
23

24

.. 27

2.3.7. Pengaturan Indikator Kinerja dalam Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah yang Terintegrasi dengan E- Planning ..

2.3 Kerangka BerpiKir .....ococoe i ieie et e s e e s e

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ...

3.1 Jenis Penelitian (Desain Penelitian) ...........ccoceeueeveveceevecieecaie e e e e
3.2 Objek Penelitian .........c.cccoocervieriie et e st e sre e s e

3.3 Tempat dan Waktu Penlitian .........cccoeveeieneierieie i e e e
3.4 Teknik Pengumpulan Data ... e
3.4.1 Kuesioner (GUESHIORAAIFES ) .....coeweeeeeeeeeeeee e e eeee e e e e e e
342 WAWANCATA .o et e e et eeeeeeae e e e s ee eemeemeem e e e eee eesen s emmnsmnens
3.4 3 ODSEIVAST ooeeeeee ettt e e e e e e eae
3.4.4 Studi DOKUMENTAST..o.ceeeie ettt et e e e e e e e eee e emenameene
3.4.5 Variabel Penelitian. ...
3.4.6 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel ........c..cooueeunenn.
3.5 Populasi dan Sampel ........cooooomi oo e e

350 POPULASI. .o e e e e e
3.6 Teknik AnaliSiS DATA ......c.cooeeee i e et e et ae e e ae e senen s e eae

3.60.1 UJi VALIAIEAS v vttt et e et e en s anen
3.0.2 UJi REIADIIILAS ... cuteuis et et et es e e s en e e en s anen
3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda .........c.cooeeiveiineiieieeie e
3.6.4 Analisis Korelasi Berganda ...
3.6.5 Uji HIPOTESIS w.evvrer et ve e ettt e e et es s s sne e s enenee
3.6.6 Analisis Koefisien Determinasi Simultan...........coocveveeereveeiemnceennns

3.6.7 Analisis Koefisien Determinasi Parsial ..........cccoveuiiiieiveieiee e

xviii

33

35
35

36
36
37

37
38
39
40

40
41

41
42
44

49
49
50
50
50
52
52




|¥5]

T SUMDET DALA ..ot ettt e eae e e ses e e e et nnen e sen en s e ean

-8
~

8 Teknik AnaliSis Data ......c.cveeieie et eas e ses e sasas e e

3.8.1. Teknik Uji Prasyarat Analisis ........cccoceeierreceiiecinrinir e ce e e
3.8.1.1. Uji NOrmalitas ... .c.oooe e et e e e e s
3% 2. Analisis Regresi Linier Sederhana............c.ccooveveiienenecencncinenes
3.8.1.3 Uji Prasyarat Regresi ......ooecooeoeeeieeeeieie e e e e e

38.1.3.1 Uji LINIETIEAS ...oevee vt e e e s e e e s
3.8.1.32. Uji Multikolinieritas ........cooeoe i e e e e e
3.8.1.3.3 Uji HeteroskedastiSitas ..........ecervereueee e eecvnevees e e eeseeeens
3.8.134. Uji AutoKorelasi ......ocoevereeee e e e e
3.8.14. Teknik Uji ANaliSis ..cocvevovireeeeeecee e e st e e e e e s

BAB IV DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN ...

4.1 Lokasi Penelitian ......c..cceierieeeiecries et e e e s s e e e e s s e
4.2 Pemanfaatan e-Planning dalam Penyusunan RKPD ..o
4.2.1. Penjelasan Fitur e-Planning dilengkapi/di dukung screenshoot..............
4.3 Penjelasan Pemanfaatan e-Planning dalam Tahapan RKPD .....................

4.4 Penjelasan Pemanfaatan e- Planning dalam Pengajuan POKIR.................

52

53

53
54
54
54
55
55
55
56
57
58
58

62

62

73

76

4.5 Model Penerapan Aplikasi e-Planning dalam Proses Penyusunan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) ...
4.6 Analisa strategi kelebihan dan kekurangan dengan analisis SWOT ..........

4.7 Efektivitas Aplikasi E- Planning dalam Proses Penyusunan RKPD...........

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiii s

5.1 Deskripsi Objek Penelitian ueisemeicesesscssnssssssmssssssnsassesssssssssssssssmssnsssasens

5.l.$eskripsi DALA oot s e e et e e e
5.1.1.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.................cooooeoee.
5.1.1.2 Data Responden Berdasarkan Usia ........ccccccoveiiererieciencece s
5.1.1.3 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.......................
5.1.14 Data Responden Berdasarkan Posisi Terakhir ...........cccceeevereneenee.
5.1.1.5 Data Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja..........................

Xix

77

84
84

85
85
86
87
87
88




5.2 Metode ANaliSis DIAta ......c.cveeieie et eeie e e e e as e escns s e aen enesneanaee OO

@ .

5.2.1. Statistik Deskriptif ... e 89
5.2.2 Hasil Uji Kualitas Data .........ccooovereveieeieriece e e e sr e seeeneenes 89
5.2.2.1 Uji ValdItas ....ocoocoe oo oo e e s e e cenee 89
5.2.2.2 Uji ReHabilitas ........covuueciemice e ceeceie e oo e e e s eeennes 93
5.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik ..., 94
5.2.3.1 Uji NOTMALIEAS ..ot e et eecen e e e ne e e 9D
5.2.3.2 Uji Multikolneritas ...... oo e e e e enee 9
5.2.3.3. Uji Homogenistisitas Berdasar Jenis Kelamin..........ccccceeeeeeee. 96
.2.34 Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Usia ......ccccoeeieii e 96
5.2.4. Uji HIPOLESIS .evvrereeee e vririee e evver e caeeein e se e e es s s sns s anesnmeensennes O 1
5.2.4.1 Hasil Uji Regresi Berganda.........coooooioiiiiii e 97
5242 Hasil UJi Fooooio e e e e eaee 99
5243 Hasil Uji T e ee e s ees e mnmeeeeee 101
5.3 Pembahasan .........cccoveveveieieier e e ceeeie e s aes s cnnessennssnaesnnneneees 102

5.3.1. Pengaruh Efektivitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKBLW .....c..coooce i ieeee e sraeeeae sveessnnsesvanenenes 102

5.3.2. Pengaruh Kualitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKP% 103

5.3.3 Pengaruh Kuantitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah ( ) reeerereeranraensaneeensae s earnnsassnsensaeesanensessansansanens 104

5.3 4. Pengaruh Waktu Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) .....c..ccooceiiiiiieieeie e e sraeeeae e e s svaeeenes 104

BAB VI DISKUSI DAN TEMUAlH‘EORITIK e meeen oo 1 00
6.1 Peran dan Fungsi Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
dalam Pembangunan Daerah .............cocooiiiei s 107
6.3 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2019 ..........ccccorvvvevenrvenee. 111
6.4 Proses Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) ... 115
6.5 Penyusunan KUA-PPAS Sebagai Pedoman dalam Penyusunan APBD ... 117

BAB VII SIMPULAN DAN REKOMENDASI ... ........120
7.1 Kesimpulan.......cc.ve oo e e s e sns e e e sn s s ene e aen 1 20

XX




7.1.1 Peranan Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan
Pengembangan (BAPPEDA) dalam Pembangunan Kabupaten Gresik....... 121

7.1.2 Manfaat Aplikasi e-Planning dalam Penyusunan RKPD di Kabupaten
GIESIK et e e e e e e e e e e e | 22

T2 SATAI oot e e tea e eae e sen s s e s sennsas e seneamae s aesennnnaeae senennnnsans | D3
7.3 REKOMENAAST oo ittt et et e e sae e e sen e sae s e sesenensae e sensnsnsnsans L 2D

7.3.1 Implikasi Teoritis dan Urgensi Penelitian ... 126
7.3.1.1. Implikasi Teoritis Penelitian ............ccocceveeimeeciercceivee s sevenene. 126
7.3.1.2. Urgensi Penelitian ﬁ)

7.3.2 Keterbatasan Penelitian. ..........cccueveeieeeierieceneecieriececrenieeeesr e seseeneens 130

Xxi




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Relevansi Antara Hasil Penelitiaan Andani Tahun 2019 ..........cc....... 17
Tabel 2.2 Relevansi Antara Hasil Penelitiaan..........cccocevveieieenieeieeeececeieee s eeinenene. 18

Tabel 2.3 Penetapan Indikator Kinerja dalam Perencanaan Pembangunan Daerah

.-Error" Bookmark not defined.
Tabel 2.4 Iktishar a Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah dalam Permendagri 86 Tahun 2017 . Error! Bookmark not
defined.

Tabel 2.5 Rekomendasi Penetapan Indikator Kinerja dan Hierarkhi Indikator

Kinerja.....cccocevvivveevrecrecneeeceseveie e e evns e oo EITOT! Bookmark not defined.
Tabel 3.1 Pengukuran Terhadap Variabel Independen ............c.cooveeiiieeen. 38
Tabel 3.2 Contoh Lembar Pengamatan untuk Mengukur Efektivitas Aplikasi
Eplanning dalam Proses Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ........... 39
Tabel 3.3 Populasi Pada Bappeda Organisasi Perangkat Darah ......................... 41
Tabel 3.3 Rekapitulasi dari Hasil Pengumpulan Kuesioner pada Karyawan
Bappeda Kabupaten Gresik.........oco oo 44
Tabel 3.4 Rekapitulasi dari Hasil Pengumpulan Kuesioner pada Kasub Bagian
Program dan Pelaporan Kabupaten Gresik .........cocoovevvievsvesveevece e 45
Tabel 3.5 Kuantitas dari responden pegawai Bappeda dan OPD...................... 46
Tabel 3.6 Kualitas dari responden pegawai Bappeda dan OPD.............cocueeeeeeee. 47
Tabel 3.7 Ketepatan Waktu dari responden pegawai Bappeda dan OPD ............ 48
Tabel 3.8 Efektivitas dari responden pegawai Ba;ﬁa dan OPD....................... 48
Tabel 3.4 Kriteria Interprestasi koefisien Korelasi Error! Bookmark not defined.
Tabel 3.5 Kerja Analisis Regresi Berganda ........... Error! Bookmark not defined.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Gresik, 2017

weeecenr....Error! Bookmark not defined.

Tabel Sﬁ)ata Distribusi Sampel Penelitian ...........c.ccoveveiimeerereiene e v e 83

bel 5.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.........c.ccccceevveceiieiviennne. 85
Tabel 5.4 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir............................. 87
Tabel 5.5 Data responden Berdasarkan Posisi Terakhir .........ccooeevevvvcencnenn. 87




Tabel 5.6 Data Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja ...

bel 5.7 Statistik DesKriptif ..........ooo i e e e e e e
Tabel 5.8 Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas .........ooooooiiioiiii e
Tabel 5.9 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas .........cccoceeierveveivreieee s s
Tabel 5.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kuantitas..........c.cccooovvioreeieneie e
Tabel 5.11 Hasil Uji Validitas Variabel Waktu .......ccco oo
Tabel 5.12 Hasil Uji Relabilitas........ccccuiuerieirieeieeiece e cier e e e e s nees
Tabel 5.13 Hasil Uji NOrMAalitas .....oco oo e e e e e e
Tabel 5.14 Hasil Uji Multikolin€aritas ...........ccevveeierieneriesierieceiresienes s e seereenees
Tabel 5.15 Hasil Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Kelamin ...........................
Tabel 5.16 Hasil Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Usia .......cccooooeoieiieeiiennes

bel 5.17 Hasil Uji HIPOEESIS ....cvveiee ettt s e e s
Tabel 5.17 Hasil UjJi Fo.ooii et
Tabel 5.18 HaSIl UjJL fuueeueeeueeeie it iee e e e e er e e e e e e e ene

Xxiii

88
89
90
91
92
92
04
95
95
96
97
97
100
101




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.2.4.1. Alur Kerja Usulan Desa dan Usulan Masyarakat Dalam

MUSTEIDANE ... e e ettt e e e e nee s e s et s e s s e e e aennemeene 2
Gambar 2.2.4.2. Alur Kerja Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Gambar 2.2.4.3. Pengguna Aplikasi E-planning di Kabupaten Gresik................. 27
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Daerah BAPPEDA Gresik ............... 59
Gambar 4.2 Jumlah Proyek Investasi di Kabupaten Gresik,2017..................Error!
Bookmark not defined.

Gambar 4.3 Persentase Luas Wilayah Menurut Penggunaan Tanah, 2017 .......... 61
Gambar 4.4 Volume Ekspor dan Nilai Ekspor di Pelabuhan Ekspor Gresik . Error!
Bookmark Eit defined.

Gambar 4.5 Volume Impor dan Nilai Impor di Pelabuhan Gresik................Error!
Bookmark not defined.

Gambar 4.6 Screenshoot menu Visi Gb. 3.1.1 ..o e, 02
Gambar 4.7 Screenshoot isian Visi Gb. 3.1.2 .....coovvieviivriicreee e e 03
Gambar 4.8 Screenshoot menu Misi Gb. 3.13 ... 63
Gambar 4.9 Screenshoot isian Misi Gb. 3.1.4.....ccceieirveiiciiceicrce e, 04
Gambar 4.10 Screenshoot menu Tujuan Gb. 3.1.5 ... 65
Gambar 4.11 Screenshoot Tujuan sudah terisi Gb. 3.1.6...ccceecrereice e 65
Gambar 4.12 Screenshoot menu Sasaran Gb.3.1.7 ..., 66
Gambar 4.13 Screenshoot Sasaran sudah terisi Gb.3.18........................... 60
Gambar 4.14 Screenshoot menu Indikator Sasaran Gb. 3.1.9. ......cccevvvevrneennn. 67
Gambar 4.15 Screenshoot Indikator Sasaran sudah terisi Gb.3.20 .............. 67
Gambar 4.16 Screenshoot menu Strategi dan arah kebijakan Gb. 3.2.1............... 68
Gambar 4.17 Screenshoot Strategi dan arah kebijakan sudah terisi Gb. 3.2.2. ... 68
Gambar 4.18 Screenshoot menu Program dan kegiatan Gb.3.2.3. .................. 69
Gambar 4.19 Screenshoot Program dan kegiatan sudah terisi Gb.3.24............. 69
Gambar 4.20 Screenshoot menu Pokok Pikiran Dewan 3.2.5. ..................70

MXiv




Gambar 4.21 Screenshoot Pokok Pikiran Dewan yang sudah terisi Gb. 3.2.6..... 70
Gambar 4.22 Screenshoot user name untuk per masing-masing anggota dewan
Gambar 4.23 Screenshoot menu Usulan Masyarakat Desa/Kelurahan Gb. 3.2.8. 72
Gambar 4.24 Screenshoot menu Usulan Masyarakat Kecamatan Gb.329........72
Gambar 4.25 Screenshoot user name untuk masing-masing Desa/Kelurahan Gb.
Gambar 4.26 Screenshoot user name untuk masing-masing Kecamatan Gb.3.3.1.

.. 73

XXV




DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1.1. Bagan Desain Penelitian ...........ccccooooiiieii e 36

Bagan 6.1 Sinkronisasi Penyusunan Rancangan APBD ............ccccovoevevieceneeenee. 109

XXV




XX Vii




BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), adalah dokumen
perencanaan tahunan yang disusun mulai dari Musrenbang Desa, Kecamatan
dan Kabupaten yang di entry melalui aplikasi e planning. Penelitian tentang
aplikasi eplanning merupakan kebijakan pemerintah dalam rangka untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar lebih baik dalam
perencanaan pembangunan, kebijakan pemerintah Kabupaten Gresik
menetapkan pemanfaatan aplikasi eplanning agar kenerja pegawai lebih

efektif, efisien, kualitas, kuantitas dan waktu. Tahapan aplikasi eplanning di

Kabupaten Gresik sebagai berikut :

1) Input, pada tahap ini meliputi entry data usulan perencanaan pembangunan
yang diawali dari usulan desa.

2) Proses, pada tahap proses ini meliputi murenbang kecamatan, forum
SKPD, murenbang Kabupaten untuk menginventarisir dan mempverifikasi
untuk menentukan layak dan tidak layak.

3) Output, pada tahap ini memasukkan usulan kedalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) mulai dari usulan draft RKPD, draft KUA,
draft PPAS sampai dengan penetapan.

4) Outcame, pada tahap ini merupakan pelaksanaan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) sampai dengan monitoring evaluasi terhadap

pelaksanaan pembangunan yang sudah dilaksanakan.




5) Impact, merupakan akibat atau dampak dari pelaksanaan pembangunan
yang sudah dilaksanakan.

Dengan aplikasi eplanning maka beban dan tugas BAPPEDA menjadi lebih
mudah dan ringan dalam rangka mengawal perencanaan pembangunan,
karena setiap usulan pembangunan tidak akan lolos jika melalui tahapan
proses entry ke dalam aplikasi e-planning. Tidak ada lagi program atau
kegiatan yang dilaksanakan tanpa melalui proses dari e-planning, jika hal
tersebut sampai dilakukan maka pasti akan mengundang masalah karena Tim
Pemeriksa dari BPK selalu memantau proses perencanaan mulai dari desa
sampai dengan tersusunnya RKPD.

Keberhasilan pembangunan suatu daerah tentunya dapat dilihat dari
proses perencanaan yang baik, perencanaan sebagai alat koordinasi stake
holder dalam menyusun dokumen perencanaan untuk mencapai tujuan
pembangunan. Landasan regulasi multidimensi yang diatur secara sektoral
oleh berbagai kementerian. Harmonisasi prioritas pembangunan nasional dan
daerah menjadi domain Kementerian PPN atau Bappenas, sedangkan
susunan/tahapan perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan
daerah diatur oleh Kemendagri. Adapun penerapan akuntabilitas kinerja
dalam penyusunan rencana pembangunan daerah menjadi kewenangan utama
Kemen PAN RB. Lebih lanjut, pengaturan prioritas pembangunan sektoral
mempertimbangkan rencana strategis kementerian sektoral lainnya.

Secara konseptual, rencana pembangunan jangka panjang,

menegah, dan tahunan di setiap jenjang pemerintahan yang lahir berlandaskan




SPPN bertujuan menghadirkan keselarasan pembangunan nasional dan

daerah. Harmonisasi perencanaan pembangunan diwujudkan untuk

mendorong pembangunan daerah atau regional agar mendukung sasaran
prioritas yang ditetapkan secara nasional baik secara tematik maupun
kewilayahan.

Untuk mencapai harmonisasi perencanaan pembangunan Daerah
maka pemerintah Kabupaten Gresik meningkatkan kinerja dalam menyusun
perencanaan pembangunan daerah menata ministrasi dan tepat waktu
dalam perencanaan pembangunan daerah, sebagaimana yang telah
diamanatkan Permendagri Nomor 86 tahun 2017.

E-Planning diharapkan mampu menghasilkan encana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) yang berkualitas bagi seluruh masyarakat dan
pemangku kebijakan am menjalankan program-program dan kegiatan-
kegiatan selama satu tahun ke depan, walaupun dalam praktiknya sih di
temukan beberapa permasalahan antara lain :

1. Perencanaan pembangunan (ransparan, sehingga masyarakat tidak
mengetahui karena belum mendapat informasi terkait dengan rumusan
perencanaan pembangunan daerah sehingga partisipasi dan keikutsertaan
masyarakat kurang dapat di rasakan.

2. Sumber daya manusia yang belum memadai sehingga para operator OPD /

Kecamatan dan Desa belum bisa memanfaatkan kemajuan teknologi dalam

perencanaan pembangunan secara optimal.




3. Penyusunan perencanaan pembangunan daerah dengan menggunakan
aplikasi eplanning sudah cukup efektive walaupun masih ada kekurangan
yang dimiliki aplikasi eplanning salah satunya yaitu belum terintegrasi
dengan ebudgeting, sehingga aplikasi eplanning dalam penyusunan
perencanaan pembangunan daerah masih kurang efektif dan efisien.

4. Interval waktu yang disepakati dalam proses penyusunan RKPD sering
dilanggar oleh anggota DPRD yang ingin mengajukan pokok-pokok
pikiran anggota DPRD.

Secara konseptual, perumusan rencana pembangunan daerah dalam
kaidah dan tahapan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunan
daerah diwujudkan untuk perencanaan pembangunan strategis dan
operasional berdasarkan tujuan dan sasaran pembangunan yang
diharmonisasikan dengan kewenangan pemerintah daerah. Pemerintah Daerah
merupakan penyelarasan prioritas pembangunan nasional dan daerah
berlandaskan kaidah dimaksud dimulai dari sinkronisasi isu-isu strategis,
sasaran pembangunan, dan program prioritas yang dituangkan dalam kertas
kerja dan dokumen rencana pembangunan daerah. Sedangkan rumusan
prioritas pembangunan daerah disusun mencakup urusan penyelenggaraan
pemerintahan yang ditetapkan dalam bentuk program-program pembangunan
prioritas I dan II serta sudah dicanangkan selama 5 (lima) tahun untuk

perencanaan jangka menengah atau RPJMD.




Ditinjau dari pendekatan perencanaan pembangunan menurut
Permendagri 86 Tahun 2017 bahwa pendekatan perencanaan terbagi menjadi
4 (empat) yaitu :

(1) Pendekatan teknokratik

(2) Pendekatan partisipatif

(3) Pendekatan politis

(4) Pendekatan atas-bawah dan bawah-atas

Berlandaskan arsitektur dan pendekatan perencanaan dimaksud,
pada periode pemerintahan 2016-2021, Pemerintah Kabupaten Gresik
melahirkan Perda Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 09 Tahun 2016
tentang RPJMD Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021 sebagai pengganti
RPIMD Kabupaten Gresik Tahun 2011-2015. Harmonisasi prioritas
[i.f::mbangunan nasional dan daerah dalam RPJMD Kabupaten Gresik Tahun
2016-2021 dilaksanakan dengan mensinkronisasikan isu-isu strategis,
program prioritas dan kebijakan nasional maupun regional, hingga kearifan
lokal serta menelaah permasalahan pembangunan Kabupaten Gresik selama
Tahun 2011-2015. Selain itu, dalam kaidah pelaksanaannya, PJMD
Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021 merupakan masa transisi yang
mengakomodasi berbagai perubahan regulasi penyelenggaraan pemerintahan
daerah mulai perubahan urusan penyelenggaraan pemerintahan, perubahan

struktur organisasi perangkat daerah, perubahan pengukuran akuntabilitas

kinerja, hingga mekanisme budget follow programs.
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Peningkatan kualitas perencanaan pembangunan Gresik pada
periode Tahun 2016-2021 selain konsep substanstif perencanaan yang mampu
mengintegrasikan kaidah-kaidah perencanaan tetapi juga didukung dengan
penggunan teknologi yaitu e-planning, dengan pemanfaatan tekonologi e-
planning untuk memudahkan perencana dalam melaksanakan berbagai
tahapan perencanaan dalam penyusunan dokumen perencanaan serta
mensinkronisasikan berbagai pendekatan perencanaan terutama pendekatan
politis dari pokok-pokok pikiran DPRD.Berdasarkan telaah dimaksud maka
penulis merumuskan judul penelitian “ EFEKTIVITAS APLIKASI e-
PLANNING DALAM PROSES PENYUSUNAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH (RKPD) ™.

Rumusan Masalah
Berkaitan dengan masalah efektivitas e-planning ini, maka peneliti

menarik rumusan masalah sebagaimana berikut :

1. Apakah efektivitas pemanfaatan aplikasi e-Planning dalam proses
penyusunan Ecncana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di Kabupaten
Gresik sudah sesuai dengan harapan Bappeda yang dibuktikan dengan

hasil pengukuran?

2. Faktor-faktor apa saja yang dapat diukur sebagai penghambat efektivitas

aplikasi e-planning dalam proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD) di Kabupaten Gresik?




1.3 Rumusan Hipotesis
Hipotesis  (hipotesa) merupakan dugaan sementara yang
kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan kebenaran bahwa
menggunakan aplikasi eplanning dalam penyusunan RKPD di Kabupaten
Gresik akan lebih efektiv atau tidak maka perlu di uji kebenarannya.
Rumusan hipotesis yang dapat peneliti rumuskan yaitu :
HO : B1B2B3B4=0 : tidak terdapat pengaruh antara Efektivitas
(X1), kualitas (X2), kuantitas (X3), dan
waktu (X4), terhadap Aplikasi e planning
(Y1) dan Penyusunan RKPD (Y2)
Ha: B152B3B4# 0 : terdapat pengaruh antara Efektivitas (X1),
kualitas (X2), kuantitas (X3), dan waktu
(X4), terhadap Aplikasi e planning (Y1)

dan Penyusunan RKPD (Y2)

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian secara umum bertujuan untuk menjelaskan tentang
efektivitas pemanfaatan aplikasi e-Planning dalam proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Gresik dan

memberikan rekomendasi model penerapan aplikasi e-Planning dalam

mengukur tingkat efektivitas aplikasi, sebagai tujuan penelitian antara lain :

a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pemanfaatan aplikasi e-Planning

dalam proses penyusunan RKPD;




b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari sisi kualitas, kuantitas dan
waktu sehingga pemerintah daerah dapat menentukan dan menetapkan

pcrat uranmn.

¢. Untuk mengetahui faktor penghambat efektivitas aplikasi e-planning.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

masyarakat, lingkungan dan dunia pendidikan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
penelitian-penelitian  selanjutnya demi  mengembangkan  ilmu
pengetahuan dan pengembangan teori-teori secbagai upaya peningkatan

pengetahuan akademis dan bidang manajemen sumber daya manusia.
b. Manfaat Praktis.

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan pemahaman

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan teori, efektivitas, kualitas,
kuantitas dan waktu terhadap kinerja Pemerintah Daerah, serta faktor-

faktor pendukung atau penghambat yang mempengaruhinya.
2. Bagi Pemerintah

a. Menjadi pedoman untuk menyusun rencana kerja pemerintah daerah

secara efektiv dan efisien dengan membandingkan wvariabel




efektivitas, kualitas, kuantitas dan waktu yang di butuhkan dalam

penyusunan RKPD tersebut.

b. Sebagai acuan bagi pemerintah daerah dalam proses penyusunan
laporan akan lebih cepat di bandingkan secara manual yang

sebelumnya memakan waktu berminggu-minggu bisa selesai dalam

waktu relative singkat.

c. Sebagai acuan menjaga kesesuaian RKPD-KUA/PPAS-KUA/PPAS

Perubahan — RKPD.

d. Sebagai panduan bagi BAPPEDA dalam membuat batasan pagu

indikatif.

e. Sebagai acuan penetapan dalam menampung Pokok-pokok Pikiran
anggota DPRD Kabupaten Gresik sebagai bahan usulan dalam

penyusunan RKPD.
3. Bagi Almamater / Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan
menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) yang disusun tahunan, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) yang disusun lima
tahunan dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPIPD)

yang disusun duapuluh tahunan.




1.6 Batasan / Definisi Istilah

Agar mendapatkan satu pemahaman/persepsi, maka dijelaskan

beberapa istilah yang terkait dengan penelitian ini, yang tentunya merupakan

pendapat dari para ahli atau pakar yang sesuai dengan bidang keilmuannya.

Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :

L.

Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah di
tentukan  sebelumnya. (Pendapat H. Emerson dikutip oleh

(Handayaningrat, 1994: 16)

. E Planning adalah sistem informasi perencanaan pembangunan daerah

yang berfungsi sebagai alat penyusun RKPD, KUA PPAS, KUA/PPAS
Perubahan, RKPD perubahan Kabupaten agar dapat terselesaikan dengan

mudah, cepat, tepat. (Kemetrian Dalam Negeri, 2010)

. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) adalah dokumen perencanaan

daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yang disusun untuk menjamin
keterkaitan dan konsistensi antara : perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Penelitian ini
Seperti yang dikemukakan oleh Andani (2019) dalam jurnal Diah
Andani menyatakan bahwa Prinsip rcncanaan yang Ideal, menurut
Jamshid Gharajedagi dan Rusell L. Ackoff dalam buku Kartasasmita
(1993) “Administrasi Pembangunan”. Prinsip Perencanaan Ideal ada 3 (tiga)
yaitu Partisipatif (perencanaan harus memiliki nilai manfaat),
Berkesinambungan (perencanaan tidak berhenti pada satu tahap saja),

Holistik (Perencanaan harus dilihat dari beberapa sektor tidak bisa hanya

satu sisi pandang saja).

Menurut Geyer dalam Jurnal Juniawan (2019), menyatakan
mengadop  sistem  perencanaan terintegrasi bahwa  perencanaan
pembangunan terintegrasi melalui penerapan e-Planning. E-Planning
berperan pada fase Persiapan yaitu pengumpulan data dan informasi
pembangunan, fase Strategi yaitu tahap memasukkan usulan pembangunan
dan verifikasi usulan Musrenbang RPIJMD, fase Integrasi yaitu

mengintegrasikan visi misi, tujuan, sasaran sampai pada program daerah

dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Menurut Balgi Fahmi Sani dkk (2017) dalam Jurnal yang berjudul
“Strategi Kesiapan Pemerintah Kota Bogor dalam Penerapan Perencanaan

Pembangunan Berbasis e Planning”. Bahwa e-Planning merupakan sarana
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perencanaan secara elektronik yang mampu merumuskan strategi kesiapan
Pemerintah Kota Bogor dalam penerapan perencanaan pembangunan
berbasis e-planning dengan menggunakan analisis SWOT dapat

teridentifikasi faktor internal dan external yaitu : lima faktor kekuatan,

delapan faktor kelemahan, empat faktor peluang, dan tiga faktor ancaman.

Menurut Harry Patrick Paat (2018) dalam jurnalnya menyatakan
bahwa perencanaan, pengelolaan pembangunan daerah yang baik dan efektif
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat secbagaimana yang telah diamanatkan Permendagri Nomor 86

tahun 2017.
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2.2 Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun

demikian masih memiliki keterbatasan peneliti dalam menjelaskan dan

membahas permasalahan yang di hadapi yaitu :

1. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis masalah-masalah yang dihadapi
sehingga dapat menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
lam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu Kualitas, Kuantitas
dan Waktu dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

2. Pertanyaan di dalam kuesioner yang didistribusikan kepada responden
kurang menyempit atau fokus schingga jawaban yang diberikan oleh
sampel kurang mewakili permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

2.3 Kajian Teori
2.3.1 Konsep Efektivitas
Konsep tentang efektivitas secara umum dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan atau program ketepatgunaan dalam pencapaian
tujuan dapat diukur dari sisi hemat waktu, hemat pembiayaan dan lebih
mudah dilakukan. Efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan,
semakin besar contribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan,

maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan™ (Mahmudi, 2005:
92).

Menurut Martoyo (2002: 4) efektivitas sebagai suatu kondisi atau keadaan

dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana
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atau peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki
adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil

yang memuaskan.

Pendapat para ahli tentang efektivitas merupakan suatu konsep
yang sangat penting karema mampu memberikan gambaran mengenai
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasarannya atau dapat
dikatakan bahwa efektivitas adalah merupakan tingkat pencapaian tujuan
dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan target

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Richard M Steers (1985: 208-209) menyatakan bahwa efektivitas

digolongkan dalam 3 (tiga) model, yaitu :

1. Model optimasi tujuan, bahwa setiap organisasi memiliki tujuan yang
berbeda-beda dan indikator tingkat keberhasilan yang berbeda, sehingga

nilai keberhasilan atau kegagalan relatif dari organisasi tertentu harus

ditentukan dengan membandingkan hasil-hasil dengan tujuan organisasi.

2. Perspektif sistem, dengan memperhatikan korelasi antara komponen-
komponen intern maupun ektern yang mempengaruhi keberhasilan

organisasi dalam hubungan lingkungan sosial organisasi.

3. Efektivitas organisasi dilihat dari hubungan antara tujuan yang diinginkan
organisasi, jika tujuan relatif homogen, maka kemungkinan untuk
meningkatkan prestasi keseluruhan organisasi sangat besar. Dari

pengertian-pengertian efektivitas yang telah dijelaskan diatas, maka
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dapat disimpulkan bahwa efektifitas diartikan tercapainya sasaran, tujuan
atau hasil kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi efektivitas
merupakan perbandingan antara hasil dengan apa yang telah ditentukan

sebelumnya (aplikasi eplanning).

2.3.2 Teori Perencanaan (Planning)

Konsep Perencanaan menurut Terry (2006: 342) adalah pemilihan
dan menghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan asumsi-
asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan
merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini diperlukan untuk
mencapai suatu hasil tertentu. Pendapat Arsyad (1999: 103), menyatakan
ada 4 (empat) elemen dasar perencanaan yaitu :

1. Merencanakan berarti memilih

2. Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya
3. Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan

4. Perencanaan untuk masa depan.

Pada konteks pembangunan, menurut Sjafrizal (2008: 217) ara
umum perencanaan pembangunan adalah cara atau teknik untuk mencapai
tujuan pembangunan secara tepat, terarah, dan efisien sesuai dengan kondisi
negara atau daerah bersangkutan. Karena ifu perencanaan pembangunan

hendaklah bersifat implementif (dapat dilaksanakan) dan aplikatif (dapat

diterapkan).
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2.3.3 Definis %kmning

E-planning adalah Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan
Daerah (e-planning) adalah sebuah alat penyusunan RKPD, KUA PPAS,
KUA/PPAS Perubahan, RKPD Perubahan Kabupaten/Provinsi agar dapat
terselesaikan dengan mudah, cepat, tepat. (Pemerintah Kota Jambi, 2017).

2.3.4 Definis Pemerint%Daerah
Pemerintah daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) menurut
azas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya

dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam UUD 1945. (Putri, 2019).

Kedudukan RKPD dalam perencanaan memiliki peran dan fungsi
yang sangat strategis bagi penyelenggaraan pemerintahan daerah yaitu :
(Bappeda Tanjung Balai, 2020)

a) Secara substansial menjadi arah kebijakan ekonomi dan keuangan daerah
dalam menentukan pagu indikatif rangkat Daerah (PD) penanggung
jawab program kegiatan;

b) Secara normatif menjadi dasar bagi penyusunan Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KU-APBD) dan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Pemerintahan Kabupaten Gresik
serta landasan bagi penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (R-APBD);

¢) Secara operasional berfungsi sebagai arahan untuk meningkatkan kinerja

pemerintah daerah.
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d) Secara faktual berfungsi sebagai tolok ukur kinerja penyelenggaraan

pemerintahan daerah dalam merealisasikan program dan kegiatan untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
2.3.5 Penerapan Aplikasi E-planning

Pelaksanaan aplikasi e-planning di Kabupaten Gresik adalah
implementasi Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2018 yang merupakan tindak
lanjut dari upaya mengintegrasikan penggunaan teknologi informasi dalam
kegiatan pemerintahan, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan
pembangunan. Proses inisiasi, penyediaan instrumen, sosialisasi dan
persiapan telah dilakukan, tetapi server yang masih sering error dengan
kapasitas jaringan yang terbatas, over capacity access schingga
menyebabkan operator menunggu beberapa saat untuk dapat login,
terbatasnya sumber daya manusia yang mumpuni dalam bidang
pemograman, masih terdapat banyak usulan yang tidak terakomodir dengan
baik. Namun dengan semua masalah yang dihadapi upaya pemerintah
Kabupaten Gresik sejauh ini dinilai sudah cukup tanggap dalam
menyelesaikan masalah dalam penerapan E-Planning dapat dilihat dari 3
aspek diantaranya Aspek Teknologi, ketika terjadi error pada server,
tanggapan pemerintah Kabupaten Gresik cukup cepat hanya beberapa saat
sudah ditangani dan responnya cepat. Kemudian pada aspek birokrasi atau
teknis, Ketika input dilakukan dalam satu lingkup di Bappeda, Pemerintah
Kabupaten Gresik menambah kapasitas jaringan internet pada waktu

tertentu sehingga diharapkan dapat meminimalisir adanya error saat input.
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Kemudian ketika terjadi masalah yang mendesak tetapi pemerintah
Kabupaten Gresik tidak dapat menanganinya sendiri maka Pemerintah
Kabupaten Gresik melakukan koordinasi dengan PT. Usadi (Konsultan E-

planning) untuk menemukan solusi dalam permasalahan yang dihadapi.

23.6 Aplikasi E-Planning dalam Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)

E-Planning adalah aplikasi yang menginovasi proses musrenbang
kelurahan, musrenbang kecamatan, forum Organisasi Perangkat Daerah

(OPD), pokok-pokok pikiran dewan, musrenbang Kabupaten/Kota, hingga

terbentuk rancangan RKPD yang lebih transparan, cepat, terintegrasi,

konsisten dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Aplikasi E-Planning
memfasilitasi Bappeda dan SKPD dalam penyusunan program kerja

perencaan pembangunan secara efektif, efisien dan terintegrasi serta
menjadi alat bantu Bappeda dalam kegiatan perencanaan, pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah. Scbagaimana gambar

2.2.4.1.berikut ini :

Gambar 2.24.1.
Alur Kerja Usulan Desa dan Usulan Masyarakat Dalam Musrenbang
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Sumber : Data E-planning Bappeda yang diolah

Setelah sampai pada usulan hasil Musrenbang maka tahap
selanjutnya yaitu masuk kepada tahap Forum SKPD atau Kecamatan yaitu
tahap pengentryan usulan akhir Renja yang di pandu dan controlling oleh
Bappeda sebagai proses RKPD dan PPAS yang akan dibahas oleh tim
anggaran eksekutif daerah, untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam alur

bagan RKPD pada gambar 2.2.4.2 di bawah ini :

Gambar 2.24.2.
Alur Kerja Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

ﬁ —
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Sumber : https://www.integraindonesia.co.id/e-planning/

Dengan adanya aplikasi yang menawarkan berbagai kemudahan
dalam penerapannya juga memiliki berbagai kelebihan dalam rangka
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sehingga kerja para
eksekutif lebih ringan dan relatif cepat, beberapa kelebihan dari aplikasi
eplanning yaitu : (Integra, n.d.)

1) Penyusunan dapat dilakukan secara on line.
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2) Data terintegrasi, (Sistem Anggaran, Sistem Evaluasi dan Monitoring,
dan lain-lain).
3) Pengaturan Waktu pertahapan di paparkan secara jelas, sehingga
Penyusunan RKPD lebih efisien (tepat waktu).
4) Pengawasan Penyerapan Anggaran lebih mudah di pantau dalam setiap
triwulan sebagai bahan evaluasi setiap triwulan.
5) Lebih praktis dan sederhana (tu login untuk beberapa sistem).
6) Lebih efektif dan efisien.
Data e planning dapat terhubung dengan aplikasi yang lain antara
lain (Integra, nd.) : E-SIMRENDA, E-TEPPA, E-SISMON, E-RPIMD., E-
SAKIP, dan E-DALEV. Dari aplikasi-aplikasi diatas di Kabupaten Gresik
belum dapat semua terintegrasi dengan aplikasi eplanning, tetapi aplikasi
eplanning sudah mampu membuat beberapa pekerjaan terkait dengan
perencanaan menjadi semakin mudah. Lebih jelas dapat diperhatikan

gambar 2.2.4.3 dibawah ini :
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Gambar 2.24.3.
Pengguna Aplikasi E-planning di Kabupaten Gresik
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Sumber : https://www.integraindonesia.co.id/e-planning/ yang diolah

23.7. Pengaturan Indikator Kinerja dalam Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah yang Terintegrasi dengan E-
Planning

Indikator kinerja perencanaan pembangunan daerah didefinisikan
sebagai alat ukur pencapaian kinerja suatu kegiatan, program, atau sasaran

dan tujuan dalam bentuk keluaran (output), hasil (outcome), dan dampak

(impact). (Kementrian Dalam Negeri, 2017: Pasal 1).
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Penetapan indikator kinerja dalam perencanaan pembangunan
daerah dijelaskan dalam Permendagri 86 Tahun 2017. Penetapan indikator
kinerja dilaksanakan pada tingkatan sasaran dan sasaran pokok.

Penetapan indikator kinerja selain pada tingkatan sasaran dan
sasaran pokok diatur dalam Permendagri 86 Tahun 2017. Penilaian terhadap
indikator kinerja program dan kegiatan juga dijelaskan dalam evaluasi
terhadap Renja Perangkat Daerah Provinsi.

Perumusan indikator kinerja dalam Lampiran Permendagri 86
Tahun 2017 menjelaskan bahwa penelaahan hasil evaluasi rencana
pembangunan untuk memberikan gambaran tentang hasil pencapaian kinerja
pembangunan daerah. Dalam evaluasi RPJPD sebagaimana dituangkan
dalam Lampiran B tabel T-B.2. pengukuran indikator kinerja dilakukan
terhadap sasaran pokok atau telah sesuai dengan kaidah perumusan
indikator kinerja sasaran pokok sebagaimana diatur dalam Pasal 169.

Pada evaluasi RPJMD sebagiamana dituangkan dalam Lampiran B
Tabel T-B.3, pengukuran indiaktor kinerja dilaksanakan terhadap Tujuan,
Sasaran, dan Program. Hal ini menghasilkan fakta disharmonisasi antara
batang tubuh dan lampiran bahwa penetapan indikator kinerja di tingkat
tujuan RPJIMD maupun program RPIMD yang tidak dijelaskan dalam
batang tubuh namun disebutkan dalam lampiran sehingga mengindikasikan
bahwa tingkatan tujuan dan program RPJMD harus dilengkapi dengan
indikator. Adapun penetapan indikator pada sasaran RPJMD telah selaras

dengan kaidah perumusan Sasaran RPJMD. Pada lingkup program, evaluasi
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terhadap indikator kinerja pada program memberikan informasi bahwa
setiap program dalam RPJMD harus diukur dengan indikator program
meskipun pada batang tubuh tidak disebutkan. Lebih lanjut, pada evaluasi
RKPD sebagaimana dimuat dalam tabel T-B4., pengukuran indikator
kinerja dilaksanakan pada tingkatkan program dengan kriteria outcome dan
kegiatan dengan kriteria output. Mekanisme penetapan indikator berbasis
outcome dan output sebelumnya juga tidak disebutkan dalam dalam batang
tubuh Permendagri 86 Tahun 2017.

Berlandaskan telaah di atas maka secara substansial penetapan
indikator kinerja dalam dokumen perencanaan pembangunan sebagaimana
diatur dalam Permendagri 86 Tahun 2017.

Penetapan indikator kinerja selanjutnya dijelaskan dalam Pasal 174
ayat (3) Permendagri 86 Tahun 2017. Dalam keseluruhan batang tubuh
aturan, daftar indikator kinerja pembangunan daerah sebagaimana dimaksud
hanya disebutkan dalam Pasal tersebut sehingga tidak bisa dijelaskan
apakah daftar tersebut adalah daftar indikator sasaran dan sasaran pokok
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 169 atau penetapan indikator selain
dalam perumusan sasaran dan sasaran pokok, perumusan indikator kinerja
justru disebut dengan nomenklatur “Indikator Kinerja Kunei” meliputi:

a. Aspek kesejahteraan masyarakat dan daya saing.

b. Aspek Pelayanan Umum yang dibagi berdasarkan pembagian urusan

pemerintahan.
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Penetapan indikator kinerja dalam Permendagri 86 Tahun 2017
menjadi bagian dalam penyusunan dokumen rencana pembangunan Daerah
dan dokumen rencana perangkat Daerah yang dibedakan dalam tingkatan
tujuan, sasaran pokok, sasaran, program, sampai dengan kegiatan. Tetapi, di
dalam regulasi ini belum dijelaskan hierakhi penatapan indikator kinerja
dalam setiap tingkatan atau arsitektur perencanaan pembangunan sehingga
tidak ditemukan hubungan atau tingkatan indikator sasaran pokok di dalam
RPIJP dan Indikator tujuan dan sasaran di dalam RPJMD atau hubungan dan
tingkatan indikator program di dalam RPJMD, RKPD, Renstra, maupun
Renja OPD.

Dalam arsitektur perencanaan pembangunan daerah dibedakan
menjadi 6 (enam) tingkatan yang bermakna bahwa tingkat tertinggi
dijabarkan atau dimuat oleh indikator kinerja di bawahnya dengan kriteria
impac atau benefit menuju outcome dan terakhir output. Pertama, Indikator
Sasaran Pokok RPJPD merupakan indikator dengan tingkat hierarkhi tertinggi
karena dokumen RPJPD merupakan dokumen perencanaan daerah jangka
panjang yang diacu oleh dokumen perencanaan lainnya. Kedua adalah

indikator kinerja tujuan.

Ketiga, Indikator kinerja sasaran RPJMD, indikator kinerja tujuan
Renstra dan Tujuan Renja OPD. Hubungan Sasaran RPJMD dan Sasaran
Pokok RPIMD dimuat dalam Pasal 167 ayat (7) dan Pasal 168 ayat (3).
Dengan demikian, indikator kinerja sasaran RPJMD merupakan penjabaran

dari indikator kinerja sasaran pokok dan/atau memuat indikator kinerja
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sasaran pokok dalam masa periode jangka menengah berkenaan. Hubungan
Indikator kinerja sasaran dapan tujuan dapat dijelaskan dalam rumusan dari
Sasaran dalam Pasal 1 nomor 50. Indikator kinerja sasaran RPIMD
merupakan penjabaran dari indikator kinerja tujuan dan/atau memuat
indikator kinerja tujuan dalam periode yang sama.

Penetapan indikator kinerja tujuan renstra dalam batang tubuh
Permendagri 86 Tahun 2017 tidak diatur namun dalam Lampiran C, tetapi
disebutkan bahwa pada Bab IV dokumen Renstra OPD harus dirumuskan
tujuan dan sasar beserta indikator kinerjanya. Mengingat Renstra adalah
penjabaran RPJMD maka indikator tujuan renstra harus mempedomani
indikator tujuan dan/atau sasaran RPJMD. Mengingat sasaran RPIMD telah
merupakan penjabaran dari tujuan RPJMD maka indikator kinerja tujuan
Resntra OPD merupakan penjabaran dari indikator kinerja sasaran RPJMD
dan/atau memuat indikator kinerja sasaran RPJMD dalam periode yang sama
sedangkan indikator kinerja tujuan Renja OPD merupakan penjabaran dari
indikator kinerja sasaran RPJMD dan/atau memuat indikator kinerja sasaran
RPJMD dalam periode yang sama pada tahun perencanaan berkenaan.

Keempat, Indikator Kinerja Sasaran Renstra dan Sasaran Renja
OPD. Hubungan Indikator Sasaran RPJMD dan Saaran Renstra Perangkat
daerah dijelaskan dalam Pasal 168 ayat (4), maka sasaran renstra OPD adalah
penjabaran darit tujuan renstra OPD. Dengan demikian, indikator kinerja
sasaran renstra OPD adalah penjabaran dari indikator kinerja tujuan renstra

OPD/sasaran RPIMD dan/atau memuat indikator kinerja tujuan renstra
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OPD/sasaran RPIMD dalam periode yang sama. Adapun indikator kinerja
sasaran renja OPD berlaku hal yang sama yaitu mengacu pada tujuan Renja
OPD dalam periode yang sama pada tahun perencanaan berkenaan.

Kelima, Indikator Kinerja Program RPJMD, Renstra OPD, dan
Renja OPD. Program yang tercantum dalam RPJMD secara jangka menengah
identik dengan Program yang dimuat dalam Renstra dalam periode yang sama
sebagaimana dijabarkan dalam tata cara penyusunan RPJMD dalam
Permendagri 86 Tahun 2017 Pasal 41-72 serta dalam tata cara penyusunan
Renstra OPD yang dijelaskan dalam Pasal 108-124. Program jangka
menengah kemudian dijabarkan dalam dokumen RKPD dan Renja OPD
sebagaimana diatur dalam tata cara penyusunan RKPD dalam Pasal 73-107
serta tata cara penyusunan Renja OPD dalam Pasal 125-143 dimana program
tahunan identik dengan program jangka menengah dengan pencapaian target
yang disesuaik disebabkan oleh berbagi kondisi semisal perkembangan
kapasitas fiskal daerah, perubahan kebijakan nasional, atau keadaan force
major yang menyebabkan suatu program tidak dapat diakomodasi. Dengan
demikian, maka indikator kinerja program pada Dokumen RPJMD, RKPD,
Renstra OPD, Renja OPD adalah sama.

Keenam, tingkatan terakhir adalah indikaor kinerja kegiatan yang
dimuat dalam RKPD, Renstra OPD, dan Renja OPD. Kegiatan Perangkat
Daerah merupakan serangkaian aktivitas pembangunan yang dilaksanakan

oleh Perangkat Daerah untuk menghasilkan keluaran (output) dalam rangka
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mencapai hasil (outcome) suatu program maka tingkat indikator kinerja
adalah penjabaran dari indikator kinerja program dengan kriteria output.
2.3 Kerangka Berpikir
Menurut Saxena dalam Indrawijaya (2010: 176) Efektivitas adalah
atu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas,
waktu) telah dicapai. Makin besar target yang dicapai, maka semakin tinggi
tingkat efektivitas. Konsep ini orientasinya lebih tertuju pada keluaran (out
put). Pada umumnya organisasi pemerintah (yang tidak mencari laba)
berorientasi ke pencapaian efektivitas. Sedangkan Aplikasi e-planning
adalah suatu aplikasi yang membantu/memudahkan kinerja BAPPEDA
dalam rangka penyusunan RKPD, KUA PPAS, KUA/PPAS Perubahan,

RKPD Perubahan Kabupaten/Provinsi agar dapat terselesaikan dengan

mudah, cepat, dan tepat.

E-planning diindikasikan memberikan pengaruh dan berkorelasi
dengan efektivitas kerja dari sisi waktu, harga (biaya), nilai sosial budaya
dan tingkat ketelitiannya. Oleh sebab itu efektivitas aplikasi e-planning
dapat ditingkatkan melalui optimalisasi penerapan aplikasi e-planning
dalam setiap tahapan penyusunan RKPD merupakan alat perencanaan,
pengendalian, monev, kebijakan anggaran, politik, penilaian kinerja,
motivasi, dan membuat laporan. Berikut ini merupakan kerangka berpikir
dari penelitian ini agar dapat di pahami gambaran permasalahan secara

singkat seperti pada alur di bawah ini :
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Impact (Dampak)

Tercapainya kehidupan
sosial Masyarakatnya
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti dalam mendeskripsikan
permasalahan penclitian dan menjawab atau pemaparan hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif

dengan serangkaian observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka.

Jenis Penelitian (Desain Penelitian)

Berdasarkan latar belakang dan karakteristik masalah pada penelitian
ini, maka dapat diklasifikasikan sebagai explanatory research, dimana
penelitian explanatory adalah penelitian memiliki orientasi untuk
menguraikan berbagai kejadian dan fenomena penelitian (Abdul Rahman,
2016: 73). Pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpulan data pokok yang berasaskan pada filsafat

positivisme.

Dalam field research, penulis mengumpulkan data melalui kuesioner

dan wawancara secara mendalam yang ada hubungannya dengan

permasalahan yang menjadi objek penelitian (Silalahi, 2009: 180). Lebih jelas

dapat dilihat pada Bagan 3.1.1 di bawah ini :
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Bagan 3.1.1.

Bagan Desain Penelitian

Research Design

/\a

Library Research Field Research
l J
Buku / Literatur Data
Data Informasi Teori Kuesioner Wawancara

Sumber : Silalahi, 2009 yang di olah.

3.2 Objek Penelitian

Peneliti mengambil objek penelitian pada Pemerintah Kabupaten
Gresik, dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah aplikasi e-
planning (sistem informasi perencanaan) yang akan diobservasi dan
melakukan pengukuran dengan menggunakan teknik pengukuran.
Pengukuran merupakan bagian integral penting dalam penelitian kuantitatif

untuk menguji aplikasi e-planning dalam penyusunan RKPD di Kabupaten

Gresik. (Silalahi, 2009: 189).

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian dlaksaniakan Pemerintah Kabupaten

Gresik tepatnya pada Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan
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Pengembangan (BAPPEDA) untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan
aplikasi eplanning yang selama ini sudah di gunakan oleh merintah
Kabupaten Gresik dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dengan variabel independen, yaitu terhadap variabel dependen, yaitu
Efektivitas aplikasi e-planning am proses penyusunan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD). Waktu penelitian ini di rencanakan pada tanggal

1 Oktober 2020 s.d tanggal 31 Desember 2020.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat mempengaruhi pada sebuah proses

analisis data serta penarikan kesimpulan dari suatu penelitian, oleh karena itu

dalam pengumpulan data jangan sampai terjadi kesalahan, karena dapat
membuat kesalahan pada bagian analisis data dan juga kesimpulan.

nurut Riduwan (2010: 51) teknik pengumpulan data adalah Metode
pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Sedangkan menurut Djaman Satori dan
Aan Komariah (2011: 103) teknik pengumpulan data adalah Pengumpulan
data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur sistematis untuk memperoleh

data yang diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 (tiga)

teknik pengumpulan data antara lain :

3.4.1 Kuesioner (guestionnaires)

Menurut Sugiyono (2016: 199) kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperagkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Pegawai Bappeda dan
Sub Bagian Program di OPD), kuesioner didistribusikan langsung kepada
pegawai Bappeda Kabupaten Gresik sebagai pengelola Aplikasi e Planning,

dan kepada Sub Bagian Program OPD.

Pengukuran adalah skala interval atau sering disebut skala LIKERT

yaitu skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban. Menurut Sugiyono
(2017: 93) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang
disebut sebagai variabel penelitian.

Tabel 3.1

Pengukuran Terhadap Variabel Independen

No. Jawaban Responden Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

! Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : Sugiono (2013)

AN
=] [ FS

34.2 Wawancara
Menurut Riyanto (2012: 82) interview atau wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara
penyelidik dengan subyek atau responden.
Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa

wawancara (interview) adalah suatu metode pengumpulan data yang

dilakukan oleh dua orang dengan tujuan bertukar informasi dan ide dalam
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suatu topik tertentu melalui tanya jawab kepada informan atau
responden/subyek.
3.4.3 Observasi

Menurut Sugiyono (2016: 145) observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikologis.

Jadi observasi adalah suatu cara teknik pengamatan dan pencatatan
secara sistematis sebagai upaya untuk pengumpulan data yang kompleks dan
natural tanpa ada manipulasi data ng tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis secara wajar dalam interaksi. Tujuan melakukan observasi
sebagai metode penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas aplikasi e-
planning. Sebagaimana yang nampak pada contoh lembar pengamatan untuk
menguji tingkat efcktivitas aplikasi e-planning arn proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2

Contoh Lembar Pengamatan untuk Mengukur Efektivitas Aplikasi
Eplanning dalam Proses Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

No. Aspek Yang Diamati SKOR Keterangan
(Variabel) 1 2 3
1. | Kuantitas :
1.1. Banyak v
1.2. Sedang
1.3. Sedikit
2. | Kualitas :
2.1. Bagus v
2.2. Sedang
2.3. Jelek
3. | Waktu:
3.1. Cepat
3.2. Sedang v
3.3.Lama
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344 Studi Dokumentasi
Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. (Sugiyono, 2015:
329)
3.4.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu karakteristik, sifat, ciri, atribut
yang memiliki keragaman nilai atau keadaan yang melekat seseorang atau
subyek yang memiliki nilai (Abdul Rahman, 2016: 109). Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu :
1. Variabel bebas (independen variable)
2. Variabel penghubung (intervening variable)
3. Variabel dependen (dependen variable)
3.4.6 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel
Dalam penelitian ini akan menguraikan indikator empiris yaitu
efektivitas, kuantitas, kualitas, waktu, aplikasi e planning dan penyusunan
rencana kerja pemerintah daerah. Variabel Definisi Operasional Indikator

dapat dihitung terlebih dahulu range skor efektivitas adalah :

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Efektivitas =

Jumlah Kategori
Keterangan :
Skor tertinggi 90
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Skor terendah 30

Kategori : 6
Jadi :
90 - 30 60
Efektivitas = — = ——— = 10
6 6

Jadi range skor efektivitas adalah 10 , maka di katakan efektivitas
rendah jika skor angka 30 s.d 50, dikatakan efektivitas Sedang jika skor

angka 50 s.d 70, dan dikatakan efektivitas tinggi jika skor angka 70 s.d 90.

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi bukan hanya orang, tetapi

juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu. Populasi dalam

penelitian ini adalah Bappeda Kabupaten Gresik.

Tabel 3.3
Populasi Pada Bappeda Organisasi Perangkat Darah
No Nama Instansi Populasi
1. Pegawai Bappeda 37 Orang
2. Organisasi Perangkat Daerah 28 Orang
Jumlah 65 Orang
Sumber : Bappeda Kabupaten Gresik

Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi

diteliti. Teknik samplingnya adalah total sampling yang ada yaitu 65 orang.
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Sehingga semua populasi setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk

dilakukan penelitian ini.

3.5.2 Sampel

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. (Sugiyono, 2017: 118).

Teknik dalam penelitian ini adalah Probability Sampling. Menurut

3
Sugiyono (2017: 82) Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut
daerah).

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simple random
sampling, karena anggota populasi 65 orang staf pada Bappeda dan Kasub
Bagian Program OPD erniliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi
sampel.

Cara  penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu, maka

digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

=1 _ N
1 + Ne2

Keterangan:
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n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
€? = Taraf nyata atau batas kesalahan
Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, menggunakan

tingkat kesalahan sebesar 5%. Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan

yang digunakan adalah 65 orang, dengan perhitungan sebagai berikut:

Maka : N
n= I + Ne?
65
= —@m—
I + (65 x (0,05 2))
65
n=

1 + (65 x0,0025)

65
n-= -
1 +0,0025
65
n=
1,163

n= 55,89 di bulatkan menjadi 56 responden
Sampel dari populasi berjumlah 65 orang dengan tarif kesalahan 5%,
maka sampel 56 responden. Untuk penyebaran sampel di Bappeda dan OPD

Kabupaten Gresik sebagai berikut :

Bappeda/OPD
Penyebaran Sampel = x Sampel
Jumlah Populasi
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3.6

37
1. Bappeda Gresikk = ——  x 56
65

31,87  dibulatkan menjadi 32 sampel

28

2. Organisasi PD Kab. Gresik X 56

65

24,12 dibulatkan menjadi 24 sampel

Teknik Analisis Data

Proses penyederhanaan data dan penyajian data dengan
mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan (Silalahi, 2009: 332). Data kuantitatif menurut Silalahi
(2009: 282) adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Data
kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran variabel
kuantitatif. Variabel kuantitatif adalah variabel yang nilainya dapat

dinyatakan secara kuantitatif atau angka. Sebagaimana nampak pada @el

3.3 di bawah ini :

Tabel 3.3

Rekapitulasi dari Hasil Pengumpulan Kuesioner pada Karyawan Bappeda

Kabupaten Gresik

No. Kuantitas | Kualitas | Waktu Efektif
Responden
1 3 2 2 7
2 2 2 2 6
3 | 2 2 5
4 3 3 3 9
5 3 | 3 7
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Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah

Tabel 3.4
Rekapitulasi dari Hasil Pengumpulan Kuesioner pada Kasub Bagian
Program dan Pelaporan Kabupaten Gresik

No. Kuantitas | Kualitas Waktu Efektif
Responden
1. 3 2 2 7
2 2 2 2 6
3 1 2 2 5
4 3 3 3 9
5 3 1 3 7
6 3 2 3 8
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8.
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Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah
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Dari dua tabel diatas maka dapat di jabarkan masing-masing variabel
sehingga dapat disajikan data-data yang akan dibutuhkan, sebagaimana Tabel

3.5 dibawah ini :

Tabel 3.5
Kuantitas dari responden pegawai Bappeda dan OPD
Kuantitas % Kuantitas %
Pegawai Bappeda OPD
Banyak (3) 15 40,5 14 50
Sedang (2) 14 37.8 9 32
Sedikit (1) 8 21,7 5 18
37 100 28 100

Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah
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Dari tabel 3.5 di dapat kesimpulan bahwa :

1.

Dikatakan efektive tinggi secara kuantitas jika responden dari pegawai
Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya > 15 dan < 14 atau 40,5% >
50%.

Dikatakan efektive sedang secara kuantitas jika responden dari pegawai
Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya = 14 atau 37,8% < 32%.
Dikatakan efektive rendah secara kuantitas jika responden dari pegawai

Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya 8 atau 21,7% < 18%.

Tabel 3.6
Kualitas dari responden pegawai Bappeda dan OPD
Kualitas Pegawai Yo Kualitas %
Bappeda OPD

Bagus (3) 17 45 14 50
Sedang (2) 18 50 13 46.5
Jelek (1) 2 5 1 35
37 100 | gry 28 100

Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah

Dari tabel 3.6 di dapat kesimpulan bahwa :

1.

Dikatakan efektive tinggi/bagus secara kualitas jika responden dari
pegawai Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya > 17 dan < 14 atau

45% = 50%.

. Dikatakan efektive sedang secara kualitas jika responden dari pegawai

Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya > 18 dan < 13 atau 50% <

46,5%.

. Dikatakan efektive rendah secara kualitas jika responden dari pegawai

Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya =2 atau 5% < 1 atau 3,5%.
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Tabel 3.7
Ketepatan Waktu dari responden pegawai Bappeda dan OPD

Ketepatan Waktu % Ketepatan Y%
Pegawai Bappeda Wakwu OPD
Cepat (3) 15 40,5 12 428
Sedang (2) 18 48,6 14 50
Lama (1) 4 10,9 2 7.2
37 100 28 100

Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah

Dari tabel 3.7 di dapat kesimpulan bahwa :

1. Dikatakan efektive tinggi/cepat secara waktu jika responden dari pegawai
Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya 15 > 12 atau 40,5% =
42 8%.

2. Dikatakan efektive sedang secara waktu jika responden dari pegawai
Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya 18 > 14 atau = 50%.

3. Dikatakan efektive rendah secara waktu jika responden dari pegawai
Bappeda dan OPD menyatakan pendapatnya 4 < 2 atau 10,9% < 7,2%.

Tabel 3.8
Efektivitas dari responden pegawai Bappeda dan OPD

Kuantitas % Kuantitas %
Pegawai
Bappeda OPD
Efektivitas Tinggi (3) 12 324 12 42.8
Efektivitas Sedang (2) 21 56,7 13 46 4
Tidak efetif / Rendah (1) 4 10,9 3 10,7
37 100 gy 28 100

Sumber : Dari Hasil Responden dengan menggunakan kuesioner yang diolah

Dari tabel 3.8 di dapat kesimpulan bahwa :
1. Dikatakan efektivitas tinggi jika responden dari pegawai Bappeda dan

OPD menyatakan pendapatnya 12 = 12 atau 32,4% = 42,8%.
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2. Dikatakan efektive sedang jika responden dari pegawai Bappeda dan
OPD menyatakan pendapatnya =21 atau 58,3% < 55,3%.

3. Dikatakan efektive rendah jika responden dari pegawai Bappeda dan
OPD menyatakan pendapatnya = 3 atau 8,3% < 7,9%.

Jadi asumsi atau pernyataan tentang efektifitas aplikasi e planning
belum sepenuhnya di katakan sangat efektiv dalam proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), berdasarkan hasil penelitian
kepada responding hasil tertinggi berkisar 58, 3% - 55,3% berarti efektivitas
Aplikasi eplanningdapat dikatakan cukup efektiv dalam membantu Bappeda
dalam proses penyusunan RKPD.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam Riduwan (2015: 97) Instrumen dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan
data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di
ukur.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017: 130). Uji realiabilitas kuesioner dalam penelitian
digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu

kelompok item ganjil dan kelompok item genap.
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3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017: 210) menyatakan bahwa * analisis regresi
berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk
memprediksikan berubahnya nilai variable tertentu bila variable lain
berubah”. Jumlah variabel independen yang diteliti lebih dari satu, sehingga
dikatakan regresi berganda. Hubungan antara variable tersebut dapat dicirikan
melalui model matematika yang disebut dengan model regresi. Model regresi
berganda dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
dari variable yang diteliti.
3.6.4 Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi berganda yaitu analisis yang digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel X1 (efektivitas) X2
(kualitas), X3 (kuantitas) dan X4 (waktu) danYl (aplikasi e planning) serta
Y2 (Penyusunan RKPD).
3.6.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan sebagai cara untuk menentukan apakah
hipotesis yang akan diajukan sebaiknya diterima (signifikan) atau ditolak oleh
peneliti. Rumusan hipotesis sebagai berikut :
1. Uji hipotesis simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji simultan dengan F-test
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  bersama-sama variabel

independenterhadap variabel dependen. Hipotesis yang dikemukakan

dapat dijabarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2017: 192) :
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HO: f1B2B3B4=0 : tidak terdapat pengaruh antara Efektivitas

(X1), kualitas (X2), kuantitas (X3), dan waktu
(X4), terhadap Aplikasi e planning (Y1) dan
Penyusunan RKPD (Y2)

Ha: B1B8263B4#0 : terdapat pengaruh antara Efektivitas (X1),
kualitas (X2), kuantitas (X3), dan waktu (X4),
terhadap Aplikasi e planning (Y1) dan
Penyusunan RKPD (Y2).

. Uji Hipotesis Parsial

Hipotesis parsial diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah
hubungan tersebut saling mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial
dijelaskan kedalam bentuk statistik sebagai berikut :

HO: B1 =0 : tidak terdapat pengaruh Efektivitas (X1), terhadap Aplikasi e

planning (Y1) dalam proses penyusunan RKPD (Y?2)

Ha: B1 # 0 : terdapat pengaruh Efektivitas (X1), terhadap Aplikasi e

planning (Y1) dalam proses penyusunan RKPD (Y2).

HO : 82 =0 : Tidak terdapat pengaruh kualitas (X2), terhadap Aplikasi e

planning (Y1) Proses penyusunan RKPD (Y2).

HO:B2#0 : terdapat pengaruh kualitas (X2), terhadap Aplikasi e

planning (Y1) dalam proses penyusunan RKPD (Y2).

HO : 3= 0: Tidak terdapat pengaruh kuantitas (X3)terhadap Aplikasi e

planning (Y1) Proses penyusunan RKPD (Y2).
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HO:B3#0 : terdapat pengaruh kuantitas (X3)terhadap Aplikasi e
planning (Y1) dalam proses penyusunan RKPD (Y2).
HO : p4= 0: Tidak terdapat pengaruh waktu (X4)terhadap Aplikasi e
planning (Y1) Proses penyusunan RKPD (Y2).
HO:B4#0 : terdapat pengaruh waktu (X4)terhadap Aplikasi e
planning (Y1) dalam proses penyusunan RKPD (Y2)
3.6.6 lisis Koefisien Determinasi Simultan
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel x ( efektivitas, kualitas, kuantitas dan waktu ) terhadap
variabel Y (aplikasi eplanning ). Untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel X1,X2, X3, X4, ( variabel independen ) terhadap variabel Y ( variabel
dependen ), biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%) .
36 . Analisis Koefisien Determinasi Parsial
Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase pengaruh secara parsial per sub variable Efektivitas (X1),
Kualitas (X2), Kuantitas (X3), waktu (X4) terhadap Aplikasi e planning (Y1)
dalam proses penyusunan RKPD (Y2),
3.7 Sumber Data
1. Data Primer
Menurut Silalahi (2009: 289) data gmer adalah suatu objek atau dokumen
original, material mentah dari pelaku yang di secbut “First-hand
Information” . Data yang dikumpulkan dari aktual ketika peristiwa terjadi.

Data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara.

52




2. Data Sekunder

Menurut Silalahi (2009: 291) data sekunder adalah data yang di

kumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah
tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data yang dikumpulkan melalui
sumber-sumber lain yang tersedia dinamakan data sekunder, sumber
sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembebasan tentang materi

original.

3.8 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2017: 335) mengatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

3.8.1. Teknik Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mengetahui apakan data yang
terkumpul sudah memenuhi syarat untuk dianalisis yang dipakai dalam

penelitian ini adalah uji normalitas, analisis regresi linier sederhana dan

uji prasyarat regresi.
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3.8.1.1. Uji Normalitas
Untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan uji One
Sample  Kolmogorov-Smirnov  dengan  menggunakan taraf
signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih dari 0,05.

3.8.1.2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah sebuah metode pendekatan
untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dependen dengan

satu variabel independen.

Y=A+BX+e

Sumber : (Hidayat Huang)

Keterangan :

Y = adalah variabel dependen atau respon
A = adalah intercept atau konstanta

B = adalah koefisien regresi atau slope

e = adalah residual atau error

3.8.1.3 Uji Prasyarat Regresi

Untuk melihat pengaruh ikatan antar variabel, hingga analisis
informasi memakai analisis regresi linier ganda. Saat sebelum
informasi tersebut dianalisis dengan regresi linier ganda, wajib diuji
linieritas terlebih dulu. Tidak hanya itu, informasi pula wajib

terbebas dari  anggapan klasik meliputi multikolinieritas,
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heteroskedastisitas serta autokorelasi. Prasyarat analisis regresi linier

berganda, ialah:

3.8.1.3.1 Uji Linieritas

Suatu hasil dikategorikan linier hingga informasi riset dituntaskan

dengan Analisis regresi linier. Kebalikannya apabila informasi tidak

linier hingga dituntaskan dengan Analisis regresi non- linier. Dengan

menyamakan antara nilai F- Statistik dengan F- Tabel dengan taraf

signifikan 5%, buat mengenali model linier ataupun tidak ialah:

a) Bila ai F-Statistik > F-Tabel, hingga hipotesis yang menyatakan
bahwa model linier ditolak.

b) Bila nilai F-Statistik < F-Tabel, hingga hipotesis yang menyatakan
bahwa model linier merupakan diterima.

3.8.1.3.2. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan keadaan adanya ikatan linier ataupun

korelasi yang besar antara tiap- tiap variabel leluasa dalam model

regresi linierberganda. Multikolinieritas umumnya terjalin kala

agian besar variabel yang digunakan silih terpaut dalam sesuatu

model regresi. Buat mengetahui multikolinieritas bisa dilihat dengan

nilai Variance Inflation Factor( VIF). Jika nilai VIF < 5 hingga tidak

terjalin multikolinieritas.

3.8.1.33 Uji Heteroskedastisitas

Untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Prasyarat yang wajib
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terpenuhi dalam model regresi merupakan tidak terdapatnya indikasi
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui terdapatnya
heteroskedastisitas dengan menyamakan antara nilai t- tabel dengan
t- hitung, ialah:

a) Bila nilai t-tabel < t-hitung < t-tabel, berarti tidak ada
heteroskedastisitas.

b) Bila nilai t- hitung t- tabel atau t- hitung < t- tabel, berarti terdapat
heteroskedastisitas.

3.8.1.34. Uji Autokorelasi

Korelasi antara sesuatu periode t( sehabis mempraktikkan aplikasi
eplanning) dengan periode saat sebelum mempraktikkan aplikasi
eplanning( 10). Secara simpel, analisis regresi merupakan buat
memandang pengaruh antara variabel leluasa terhadap wvariabel
terikat, jadi tidak boleh terdapat korelasi antara observasi dengan
informasi observasi tadinya. Buat mengetahui autokorelasi bisa
dicoba dengan uji Durbin Watson( DW)( Ghozali, 2013: 110). Nilai
Durbin Watson setelah itu dibanding dengan nilai d- tabel.

Hasil perbandingan hendak menciptakan kesimpulan semacam
kriteria selaku berikut:

a) Bilad < dl ; dl, berarti ada autokorelasi positif

b) Bilad > ( 4- dl), berarti ada autokorelasi negatif

¢) Biladu <d < ( 4 dl), berarti tidak ada autokorelasi

d) Bila dl < d < du atau ( 4— du), berarti tidak bisa disimpulkan.
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rererereneeena( Ghozali, 2013: 111)
3.8.14. Teknik Uji Analisis

Analisis informasi dalam riset ini memakai metode regresi ialah analisis
regresi linier ganda. Analisis regresi merupakan buat mengenali
pengaruh( ikatan) variabel leluasa terhadap variabel terikat. Pemilihan
tipe analisis regresi linier berganda sebab dalam riset ini, terdiri dari 4
variabel leluasa:

daya guna( X1), mutu( X2), kuantitas( X3) serta waktu( X4) serta
variabel terikat: aplikasi e- planning( Y).

Bila hasil analisis menampilkan signifikan, hingga garis regresi bisa
diramalkan selaku ikatan yang kokoh antara nila- nilai variabel leluasa
serta variabel terikatnya. Besar kecilnya pengaruh antar variabel bisa
diukur dari perhitungan nilai koefisien determinasi( r2). Sebaliknya
positif ataupun negatif ikatan antar variabel didetetapkan oleh ciri(+)
ataupun(-) dari nilai koefisien regresi.

Persamaan regresi bisa digunakan buat melaksanakan prediksi seberapa

besar nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen

dimanipulasi.
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BAB IV

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum
Lokasi penelitian di Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian

dan Pengembangan Kabupaten Gresik, yang terletak antara 112°-113°

Bujur Timur dan 7°-8" Lintang Selatan. Yang memiliki batas-batas antara

lain :
a) Sebelah Utara = Laut Jawa
b) Sebelah Selatan = Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kota

Surabaya

c) Sebelah Barat

Kab. Lamongan
d) Sebelah Timur = Selat Madura
Kabupaten Gresik terdiri dari 18 kecamatan, 330 desa dan 26
kelurahan Dua kecamatan yang berada di pulau Bawean, daerah Kabupaten
Gresik ialah dataran rendah dengan ketinggian 2- 12 m di atas permukaan air
laut kecuali Kecamatan Panceng yang memiliki ketinggian 25 m di atas
permukaan air laut.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada struktur organisasi

Bappeda Kabupaten Gresik dibawah ini, sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Daerah BAPPEDA Gresik
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2. Demografis

2
Penduduk Kabupaten Gresik bersumber pada proyeksi penduduk tahun

2017 sebanyak 1.285. 018 jiwa yang terdiriatas 637. 095 jiwa penduduk

pria serta 647. 923 jiwa penduduk wanita. Sebaliknya bagi Dinas
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Kependudukan serta Catatan Sipil Kabupaten Gresik mencatat penduduk
Kabupaten 45 penduduk pria serta 2. 681 penduduk wanita. Kepadatan
penduduk di Kabupaten Gresik tahun 2017 menggapai 1. 103 jiwa/ km2
dengan rata- rata jumlah penduduk per rumah tangga 3 orang.
3. Sosio Kultural
Pemerintah Kabupaten Gresik memusatkan kehidupan
beragama buat amal serta kepentingan bersama sudah sediakan tempat-
tempat ibadah bagi agama yang dianut, baik yang dibentuk oleh
pemerintah ataupun oleh warga. Informasi yang di kumpulkan dari
Kementrian Agama Kabupaten Gresik menampilkan kalau pada tahun
2017 ada 1. 134 masjid, 3. 212 langgar, 16 gereja, 5 pura serta 1 vihara.
Kabupaten Gresik pula diketahui selaku Kota Santri yang di
buktikan dengan kehidupan masyarakatnya yang kental sekali dengan
kehidupan beragama Islam sebagaimana yang sudah diajarkan oleh para
Sunan( Wali Songo), di Gresik ada web aset agama Islam ialah Makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim serta Makam Sunan Giri yang dikala ini
ialah salah satu sumber pemasukan asli wilayah( PAD) dari zona
pariwisata religi.
Pembangunan pertanian di Kabupaten Gresik diupayakan
buat kenaikan produktivitas serta diversifikasi tumbuhan buat kebutuhan
pangan serta kelestarian area. Penciptaan pertanian serta produktivitas

tumbuhan pangan yang meliputi padi, jagung, kacang kedelai, ubikayu,

ubi jalar, kacang tanah serta kacang hijau. Luas panen komoditas padi
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sawah sebesar 67. 903, 6 Ha. Apabila dibanding dengan tahun 2016
hadapi peningkatan 2, 41 persen. Buat komoditas padi ladang, ubikayu,
kacang kedelai serta kacang hijau apabila dibanding tahun 2016 hadapi
penyusutan. Sebaliknya komoditas jagung, ubi jalar, kacang tanah, serta
kacang hijau hadapi kenaikan.

Pembangunan pertanian di Kabupaten Gresik diupayakan
tuk peningkatan produktivitas dan diversifikasi tanaman untuk
kebutuhan pangan dan kelestarian lingkungan. Produksi pertanian dan
produktivitas tanaman pangan yang meliputi padi, jagung, kacang
kedelai, ubikayu, ubi jalar, kacang tanah dan kacang hijau. uas panen
komoditas padi sawah sebesar 67.903,6 Ha. Bila dibandingkan dengan
tahun 2016 mengalami kenaikan 2,41 persen. Untuk komoditas padi
ladang, ubikayu, kacang kedelai dan kacang hijau bila dibandingkan
tahun 2016 mengalami penurunan. Sedangkan komoditas jagung, ubi
jalar, kacang tanah, dan kacang hijau mengalami peningkatan.

Gambar 4.3
Persentase Luas Wilayah Menurut Penggunaan Tanah, 2017

Pertanian
Bukan
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Gresik-SIMTP 2016/Statistics of Gresik Regency-SIMTP

Kabupaten Gresik pula diketahui selaku kota bandar serta
perdagangan internasional telah diketahui semenjak dulu, rus
perdagangan ekspor- impor Kabupaten Gresik Gresik bisa diamati dari
besaran ataupun volume serta nilai ekspor- impor Kabupaten Gresik pada
Tabel 7. 1 hingga dengan Tabel 7. 2. Keseluruhan volume ekspor pada
tahun 2017 menyusut dari tahun 2016. Volume ekspor tahun 2017
sebesar 1, 8 juta ton dengan nilai sebesar 1 milyar$ US. Sebaliknya
volume serta nilai impor Kabupaten Gresik pada tahun 2017 tiap- tiap
sebesar 8, 03 juta ton dengan nilai 1, 57 milyar$ US. Nilai impor tahun

2017 hadapi pe- ningkatan dibanding tahun 2016 meski bagi volume

lebih sedikit dibanding tahun 2016.

4.2 Pemanfaatan e-Planning dalam Penyusunan RKPD

2.2.1. Penjelasan Fitur e-Planning dilengkapi/di dukung screenshoot

Gambar 4.6 Screenshoot menu Visi Gb. 3.1.1

(Sistem Perencanaan Online]

Utama | Utility | Sistem | Jenis | Daftar | Perencanaan Menengah
Visi
Misi
Tujuan
Sasaran
Indikator Sasaran
Strategl dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

Program dan Keglatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKPD »

Renstra SKPD »
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Dalam aplikasi e planning pada tahap RPJMD/Renstra, setiap aktifitas

yang terkait dengan perencanaan selalu diawali dari perencanaan

menengah keaudian tinggal klik pada Visi setelah itu baru di isikan Visi

Bupati atau kepala daerah terpilih dengan mempertimbangkan isu-isu

strategis, permasalahan pembangunan, dan memperhatikan kebijakan

nasional maupun regional, sebagaimana telah tercamtum dalam RPIMD

Kabupaten Gresik, seperti tampak pada Gb. 3.1.2.

Gambar 4.7 Screenshoot isian Visi Gb. 3.1.2

P
2mis  e-Planning (Sistem Perencanaan Online)
1

Uraian
Terwujudrya Greslk yang Agamis, Adil, Sejahtera, dan

Berkehidupan yang Berkualitas

Tampak jelas bentuk isian visi Bupati /Kepala Daerah terpilih
sudah terisi seperti pada Gb. 3.1.2.

Gambar 4.8 Screenshoot menu Misi Gb. 3.1.3

nama |

Indikator Sasaran
Strategi dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

Program dan Kegiatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKFD  »
Renstra SKPD N
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Misi Bupati terpilih atau kepala daerah terpilih dengan mempertimbangkan
isu-isu strategis, permasalahan pembangunan, dan memperhatikan
kebijakan nasional maupun regional, sebagaimana telah tercamtum dalam
RPJMD Kabupaten Gresik, ada beberapa misi, sebagaimana tampak pada
Gb.3.14.

Gambar 4.9 Screenshoot isian Misi Gb. 3.1.4

Uraian

Meninghkatkan pengamalan nilzi-nilxi agama dalam kehidupan

kit untuk bukk laki yang berakhlak
mulia sesuai dengan simbol Gresik sebagal kota Wali dan Kota Santri
Meringhatkan pelayanan yang adil dan merats kepads mazyarakat
melalui tata kelcla kepemerintahan yang baik
Meninghatkan pertumbuhan ekanami dergan upayas menambah
peluang kerja dan peluang usaha melalui pengembangan ekonomi
j dan

unity
menelan angha kemiskinan
Meningkatnya kualitas hidup melalui peninghatan derajat kesehatan A
il Kt serta han kebutuh

dan dosar laineya | 24| C1

Visi dan Misi merupakan salah satu isian yang harus masuk dalam
penyusunan RPIMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) /
Renstra (Rencana Strategis) sebagai dasar dalam penyusunan Rencana
Kerja (Renja) yang disusun setiap tahun oleh pemerintah Kabupaten

Gresik yang di break down dari RPJMD dan Renstra.
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Gambar 4.10 Screenshoot menu Tujuan Gb. 3.1.5

Tujuan

Indikator Sasaran
Strategi dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

Program dan Keglatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKPD »
Renstra SKPD >

Menu selanjutnya yaitu pada menu Tujuan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021 seperti pada Gb. 3.1.6.

Gambar 4.11 Screenshoot Tujuan sudah terisi Gb. 3.1.6

VBL (J 2or  t-Plineg (Sistem Perencanaan Online)
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Gambar 4.12 Screenshoot menu Sasaran Gb. 3.1.7

ama | Utility | Sistem | Jenis |

Indikator Sasaran
Strategi dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

Program dan Kegiatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKPD P

Renstra SKPD ~

Tahapan selanjutnya masuk pada menu Sasaran yang ingin dicapai dalam

penyusunan RPJMD/Renstra sebagaimana Gb. 3.1.8

Gambar 4.13 Screenshoot Sasaran sudah terisi Gb. 3.1.8

81 201 Mg (Sistem Perencanaan Oniine)
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Gambar 4.14 Screenshoot menu Indikator Sasaran Gb. 3.1.9.

Misi

Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran

Strategi dan Arah Kebijakan

Prioritas Nasional

Program dan Kegiatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKPD »

Renstra SKPD »

Setelah entry pada Sasaran maka untuk langkah selanjutnya yaitu masuk
kepada menu Indikator Sasaran, sebagaimana tampak pada Gb. 3.2.0

Gambar 4.15 Screenshoot Indikator Sasaran sudah terisi Gb. 3.2.0
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Form isian Indikator Sasaran yang sudah di entry, yaitu dengan melihat
kondisi yang sudah dicapai yang di buktikan dengan pencapaian target

terhadap kondisi awal (0%).

Gambar 4.16 Screenshoot menu Strategi dan arah kebijakan Gb. 3.2.1.

E-F'aﬂﬂil’l (Sistem Perencanaan Onli
User : khurin | Tahap: RP]

@L ./J 2015

Utama | Utility | Sistem | Jenis | Daftar | Perencanaan Menengah | Lapor
Visi
Misi
Tujuan
Sasaran
Indikator Sasaran
Strategi dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

Program dan Kegiatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIM

Tujuan dan Sasaran SKPD »

Renstra SKPD N

Menu berikutnya ialah Strategi serta Arah Kebijakan pembangunan
kabupaten Gresik wajib engacu kepada prioritas pembangunan Nasional.
Prioritas Pembangunan Nasional tersebut selaku acuan dalam memastikan
strategi serta arah kebijakan pembangunan Kabupaten Gresik Tahun 2019,
sebagaimana Gb.3.2.2.

Gambar 4.17 Screenshoot Strategi dan arah kebijakan sudah terisi Gb.

3.2.2,
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g sk, sartun dan g mengh

Gambar 4.18 Screenshoot menu Program dan kegiatan Gb. 3.2.3.

Misi

Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran

Strategi dan Arah Kebijakan
Prioritas Nasional

am dan Kegiatan
Indikator Kinerja Program
Mapping Kebijakan RPIJM

Tujuan dan Sasaran SKPD »

Renstra SKPD >

Selanjutnya masuk pada Program dan Kegiatan untuk mengentry Program
dan Kegiatan dalam perencanaan pembangunan untuk menentukan kode
rekening belanja dan RKA maupun DPA. Sebagaimana Gb. 3.2.4.

Gambar 4.19 Screenshoot Program dan kegiatan sudah terisi Gb. 3.2.4.
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O, PEROIDIAN Da PELATIHAN KETERAMPYLIA BAGI PENCAR KERIA Pelayaman
O PEMERAA LEWBAGA BELATIAN KERA SWASTA Pelayazan

Gambar 4.20 Screenshoot menu Pokok Pikiran Dewan 3.2.5.

Belanja Langsung

Belanja Tidak Langsung

Pada aplikasi e Planning tahap Pokok-pokok Pikiran Dewan masuk
melalui perencanaan tahunan sebagaimana tampak pada Gb.3.235.
Gambar 4.21 Screenshoot Pokok Pikiran Dewan yang sudah terisi Gb.

3.2.6.
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Pada Gb. 3.2.6. tampak hasil entry pokok-pokok pikiran anggota DPRD,
sebagai bahan dalam penyusunan RKPD.
Gambar 4.22 Screenshoot user name untuk per masing-masing anggota

dewan 3.2.7.

ks
™
™
ek
Beka
B
[
[
ek
™

EEEEESEEEEEE

Pada Gb. 3.2.7. tampak user name per masing-masing anggota DPRD

a.1. Screenshoot menu Usulan Masyarakat dan informasi user name yang
diberikan (apakah tiap kelurahan dan kecamatan sudah memiliki user name)
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Gambar 4.23 Screenshoot menu Usulan Masyarakat Desa/Kelurahan
Gb.328.

nning gresikkab.go.id/ Default.a D - G| @ sistem inf

9 | SIPKD IP LOKAL & | ePlanning IP LOKAL & ePlanning IP PUBLIK & | EPLANNING LOCAL & | SIPKD LOCAL

-
JU 2015

Kelu

Utama | Utility lenis a = ahuna Manual Apilil

Gb. 3.2.8. menunjukkan menu usulan dari hasil musyawarah desa dan
Musrenbangdes melalui aplikasi e Planning.
Gambar 4.24 Screenshoot menu Usulan Masyarakat Kecamatan Gb.

3.2.9.

Pagu SKPD
Upload Dokumen Kegiatan

Usulan Kecamatan BL >

Usulan Ke L

Gb. 3.2.9.menunjukkan menu usulan dari usulan desa yang sudah masuk

ePlanning dan sebagai bahan Musrenbang Kecamatan.
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Gambar 4.25 Screenshoot user name untuk masing-masing

Desa/Kelurahan Gb.3.3.0

-
sembars
sseroase
Babisbara
Batuizary
et

E
H
FEFEEERELE
(FEEESEEEEES

tEft

Gb. 3.3.0. menunjukkan wuser name masing-masing operator
desa’kelurahan

Gambar 4.26 Screenshoot user name untuk masing-masing Kecamatan

Gb.33.1.

s
by
sua
sua
.
B
i
-y
[
sua

'EESSESSEESE

Gb. 3.3.1. menunjukkan user name masing-masing operator Kecamatan.

4.3. Penjelasan Pemanfaatan e-Planning dalam Tahapan RKPD
Semua usulan pembangunan merupakan bahan dalam penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang harus melalui proses
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tahapan yaitu Musrenbang Desa, Musrenbang Kecamatan, Forum OPD dan
Musrenbang Kabupaten, usulan-usulan dari Musrenbang Desa sampai dengan
Musrenbang Kabupaten harus masuk ke dalam aplikasi e Planning. Jika ada
usulan yang tidak masuk di ePlanning maka usulan tersebut tidak akan dapat
masuk ke dalam pembahasan penyusunan RKPD.

Melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA), usulan yang sudah masuk ke dalam aplikasi e Planning akan
dilakukan verifikasi terhadap usulan tersebut sesuai dengan prioritas yang
sudah di tentukan, sedang usulan-usulan yang belum dapat terakomodir akan
di tawarkan kepada anggota DPRD untuk diampu sebagai usulan pokok-
pokok pikiran anggota DPRD, setelah pokok-pokok pikiran anggota DPRD
sudah terpenuhi semua sesuai dengan plafon yang memiliki oleh setiap
anggota DPRD maka BAPPEDA mengagendakan rapat untuk pembahasan
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Manfaat e-Planning dalam tahapan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Gresik antara lain (Integra, n.d.) :

» Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dapat dilakukan
secara On-Line

» Pengaturan waktu pertahapan, sehingga penyusunan RKPD dapat berjalan
tepat waktu

@ -

» Dapat diintegrasikan dengan aplikasi keuangan daerah (e-Budgeting)

manapun dan aplikasi Kemendagri. (Database Terintegrasi, Data
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Perencanaan digunakan untuk Data sistem yang lain, Sistem Anggaran,
Sistem Evaluasi dan Monitoring, dan lain-lain)

» Menjaga sinkronisasi dengan RPJMD.

» Pengawasan serapan anggaran menjadi lebih mudah

» Proses perencanaan menjadi praktis dan mudah

» Mendukung single sign on (Satu login untuk kebeberapa Sistem)

» Pengajuan usulan pokok pikiran dewan.

JADWAL PENYUSUNAN RKPD 2019

No

RKPD

™ Desember Januari Februari Maret April Mei Jun

2019

Penyusunan
Rancangan
Keputusan
Bupati tentang
Tim Penyusun
RKFPD

Bappeda

=

Penyusunan dan
Pengumpulan
Rancangan
Keputusan
Bupati tentang
Tim Penyusun
Renja Seluruh
OPD

OFD

Penyusunan
Agenda Kerja
tim penyusun
RKPD

Bappeda

Penyiapan Data
dan Informasi
perencanaan
pembangunan
SIPD. Sektoral
dan Lintas
Sektoral Lainnya

Bappeda

Orientasi RKPD

Bappeda

Penyusunan
Ranwal RKPD

Bappeda

Forum
Konsultasi
Publik Ranwal
RKPD

Bappeda

Penyampaian
Surat Edaran
Ranwal RKPD

Bappeda

Pengajuan
POKIR

DPRD

10

Penyusunan
Ranwal Renja
oleh OPD

OPD

Musrenbang
RKPD
Kecamatan

Kecamatan
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Forum OPD
(Penyempurnaan
Ranwal menjadi
Rancangan
Renja)

OFD

Verifikasi dan
Penyempurnaan
Rancangan
Renja

Bappeda

Penyusunan
rancangan
RKPD

Bappeda

Musrenbang
RKPD
Kabupaten

Bappeda

Penyusunan
Rancangan
Akhir RKPD

Bappeda

Penyusunan
Rancangan
Akhir Renja

OrD

Verifikasi dan
Penyempurnaan
Rancangan
Akhir Renja

Bappeda

Fasilitasi RKPD
ke Gubernur

Bappeda

Penetapan
Perbup RKFD

Setda

Penetapan Renja
FD

OFD

14 Penjelasan Pemanfaatan e- Planning dalam Pengajuan POKIR

Prioritas Pembangunan Tahun 2020 selain memperhatikan Prioritas

sional dan Provinsi Jawa Timur juga memperhatikan pemikiran dan
pertimbangan DPRD menimpa arah prioritas pembangunan rumusan usulan
kebutuhan program/ aktivitas yang bersumber dari hasil penelaahan pokok-
pokok pikiran DPRD tahun sebelumnya yang belum dibahas dalam
Musrenbang serta jadwal kerja DPRD tahun 2020 dan masukan dalam
inventarisasi kebutuhan program serta Kegiatan pada tahun rencana sesuai

prioritas pembangunan wilayah.

Manfaat e Planning dalam pengajuan Pokok-Pokok Pikiran
anggota DPRD Kabupaten Gresik menurut hasil wawancara dengan Kepala
sub Bagian Program dan Pelaporan antara lain :

1. e-Planning merupakan aplikasi yalﬁlampu menampung semua usulan

dari masyarakat, pemerintah desa, Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
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% dari Pokok-Pokok Pikiran Dewan sebagai bahan pembahasan
dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

2. e-Planning mampu mengintegrasikan dalam sinkronisasi Pokok-Pokok
Pikiran DPRD Kabupaten Gresik dengan penganggaran (e budgeting).

1. e-Planning mampu mengurangi adanya proyek tiba-tiba, artinya usulan
tanpa melalui prosedur yang jelas tetapi lolos, kalau melalui e-planning
maka tidak akan bisa lolos dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

2. Dengan e-planning maka anggota DPRD dapat mclihﬁ.\sulan — usulan
desa yang sudah masuk e-planning sesuai dengan hasil musrenbang
desa, Kecamatan, Forum SKPD dan Musrenbang Kabupaten.

3. Semua usulan dari Pokok-pokok pikiran Dewan yang tidak berasal dari

usulan desa di masukkan kedalam e-planning melalui e-pokir.

1.5 Model Penerapan Aplikasi e-Planning dalam Proses Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
1. Kelebihan (Faktor Pendukung) e- Planning.
E-Planning pada saat ini dipandang memiliki beberapa kelebihan
dalam proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD),
KUA PPAS, KUA/PPAS Perubahan dan RKPD Perubahan serta Pokir
DPRD antara lain:
» Dalam melakukan Input data, proses, alur dan laporan sesuai dengan
Permendagri No. 54 Tahun 2010 dan Pokok-Pokok Pikiran Dewan

sebagai bahan pembahasan dalam penyusunan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD).

77




Penyusunan laporan akan lebih cepat di bandingkan secara manual
yang semula butuh waktu berminggu-minggu dapat terselesaikan
dalam waktu hitungan detik.

Menjaga kesesuaian RKPD-KUA/PPAS-KUA/PPAS Perubahan —
RKPD Perubahan agar selaras dengan RPIMD dan membatasi SKPD
hanya mengambil program kegiatan yang jadi urusannya saja.

SKPD dapat input data program/kegiatan cara online maupun
offline

BAPPEDA memiliki kemampuan untuk mengkoreksi dan
memodifikasi rencana program/kegiatan yang telah diinput oleh
SKPD.

Permendagri No. 13 sebagai standar Referensi no rekening, nama
program/kegiatan apat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
masing-masing daerah.

agu indikatif untuk setiap SKPD sesuai dengan pertimbangan
ketersediaan anggaran, kepentingan dan prioritas daerah yang di buat
oleh BAPPEDA.

Data dapat rubah kedalam file excel.

Pemangku kepentingan agar dengan cepat memahami kesesuaian
rencana yang telah disusun terhadap visi misi, prioritas, sasaran dan
lokasi melalui menu analisis.

Sebagai wujud keterbukaan informasi pemerintah, maka aplikasi dapat

dengan mudah diakses oleh masyarakat.
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» Bottom up atau Pokok-pokok Pikiran DPRD merupakan bentuk
usulan masyarakat yang dapat tertampung dalam e-planning.
2. Kekurangan (Faktor Penghambat) dari e-planning
Disamping memiliki kelebihan, aplikasi eplanning juga memiliki
beberapa kekurangan yang harus dibenahi dan harus di berikan analisis
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan aplikasi e-planning,
kekurangan dari e-planning tersebut adalah :

» E-planning saat ini belum bisa terintegrasi e budgeting
(penganggaran) yang ada di BPPKAD sehingga dalam pelaksanaan
sinkronisasi dengan kok-pokok pikiran DPRD dalam proses
penyusunan RKPD masih menggunakan secara manual.

» E-planning belum bisa mengintegrasikan dokumen pendukung usulan
yang bisa menyatakan layak dan tidak layak secara on line, tetapi
semua masih dilakukan dengan manual

1.6 Analisa strategi kelebihan dan kekurangan dengan analisis SWOT

Analisis SWOT adalah alat yang sangat sederhana, namun sangat

membantu Anda untuk mengembangkan strategi bisnis, apakah Anda

membangun bisnis atau mengembangkan perusahaan lebih baik lagi.

Penjabaran analisis SWOT tentang kelebihan dan kekurangan e-

planning antara lain :

» Strengths (kekuatan) dilihat dari kekuatannya maka e planning
memiliki kekuatan dan lebih efektif dalam rangka penyusunan

dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah antara lain :
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Dalam melakukan Input data, proses, alur dan laporan sesuai
dengan Permendagri No. 54 Tahun 2010

Penyusunan laporan akan lebih cepat

Kesesuaian dokumen RKPD-KUA/PPAS-KUA/PPAS Perubahan
— RKPD Perubahan selalu dijaga sehingga selaras dengan RPIMD
dan memproteksi SKPD hanya dapat mengambil program kegiatan
yang menjadi urusannya saja.

Dapat diakses oleh masyarakat sebagai wujud keterbukaan
informasi pemerintah.

Pagu indikatif untuk setiap SKPD sesuai dengan pertimbangan
ketersediaan anggaran, kepentingan dan prioritas daerah yang

dibuat oleh BAPPEDA menjadi pedoman bagi SKPD dalam

menyusun anggaran.

» Weaknesses (kelemahan), kelemahan dari e-planning dalam proses

penyusunan RKPD antara lain :

1.

Aplikasi e planning dengan harapan dapat terintegrasi dengan e
budgeting (penganggaran), tetapi sampai saat ini eplanning belum
bisa terhubung secara on line.

Dengan aplikasi e planning ternyata belum dapat melakukan
verifikasi secara on line karena masih bisa dipengaruhi oleh
kebijakan executive dan legislatif, sehingga batasan waktu yang

sudah di sepakati masih bisa diubah-ubah.
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3. Anggota DPRD yang mau memberikan Pokirnya kepada desa tidak
secara obyektif tetapi mereka memberikan Pokirnya berdasarkan
kedekatan dan jasa politik

» Opportunities (peluang), peluang e planning dalam sinkronisasi Pokok-
pokok Pikiran DPRD dalam rangka proses penyusunan RKPD antara
lain :

7

1. RKPD-KUA/PPAS-KUA/PPAS Perubahan — RKPD Perubahan

harus dijaga kesesuaiannya selaras dengan RPJMD dan memberikan
batasan kepada SKPD agar mengambil program kegiatan yang
menjadi urusannya saja.

2. SKPD dapat input data program/kegiatan secara online maupun

oftline.

» Threats (ancaman), ancaman aplikasi e planning dalam sinkronisasi
Pokok-pokok Pikiran DPRD dalam proses penyusunan RKPD antara
lain :

1. E Planning belum bisa terintegrasi dengan e budgeting
(penganggaran) sehingga dalam proses penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) masih menggunakan manual.

2. E-planning belum bisa mengintegrasikan dokumen pendukung

usulan yang bisa menyatakan layak dan tidak layak secara on line,

tetapi semua masih dilakukan dengan manual
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4.7 Efektivitas Aplikasi E- Planning dalam Proses Penyusunan RKPD

Ketersediaan informasi di dalam E-Planning diharapkan dapat
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam program pembangunan
daerah dengan mberikan kemudahan bagi semua fihak, baik masyarakat
dan semua stakeholder terhadap akses informasi sebagai acuan untuk
berpartisipasi dan melakukan pengawasan. Sebagai upaya terbangunnya sikap
positif para stakeholder dan menghindari sikap apriori terhadap program-
program pembangunan di daerah akibat keterbatasan informasi.

Kebijakan pemerintah Kabupaten Gresik tentang penerapan £E-
Planning am proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) bertujuan :

1. Mensinkronisasikan dengan perencanaan pembangunan daerah yang
dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai
dokumen perencanaan tahunan serta meningkatkan koordinasi dan
pemahaman yang sama antara pemerintahan desa dan pemerintah daerah
tentang penerapan aplikasi E-Planning dalam proses penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Desa.

2. Pemanfaatan aplikasi E-Planning dalam penyusunan dokumen rencana
pembangunan daerah untuk menampung masukan dan ajang berbagi
pengalaman daerah dalam pengembangan dan pembangunan.

3. Meningkatkan peran Sistem Informasi Daerah di Kabupaten Gresik

sebagai aplikasi Sintem Informasi Pembangunan yang telah di

rekomendasikan oleh pemerintah pusat (Dirjen Bangda) dalam
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perencanaan pembangunan daerah dengan memaksimalkan penerapan

aplikasi E-Planning..
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BABYV
1
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan
berbentuk angka atau statistik. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan
menggunakan software SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis bagaimana efektivitas pemanfaatan aplikasi e-Planning dalam
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di Kabupaten
Gresikdan faktor-faktor apa yang menghambat kasi e-planning dalam
proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah di Kabupaten Gresik.
Dengan tujuan yang didasarkan, data dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak
65 responden yang sasarannya pegawaidilingkungan dan Perencanaan
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan (BAPPEDA). Aplikasi eplanning
dan RKPD. Kuesioner yang dibuat dengan variabel yang diteliti memiliki 23
macam kalimat yang ditanyakan untuk efektivitas, 12 item pertanyaan untuk

kualitas, 11 item pertanyaan untuk kuantitas dan 19 item pertanyaan untuk

waktu.

5.1 Deskripsi Objek Penelitian

Teknik untuk mengumpulkan data dengan cara menyebar kuesioner
secara langsung kepada responden sebanyak 75 kuesioner yang didistribusikan,
dan jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 69 kuesioner dan 6 kuesioner
tidak kembali. Dari 69 kuesioner yang kembali 4 kuesioner tidak terisi penuh,

sehingga jumlah kuesioner yang layak sebagai sampel sebanyak 65 kuesioner
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saja yang dapat digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian. Perincian

pendistribusian dan pengembalian kuesioner data distribusi sampel penelitian

sebagai berikut :
TalfiFs.1
Data Distribusi Sampel Penelitian
No. Keterangan Jumlah
L. Kuesioner yang disebarkan 75
2. Jumlah Kuesioner yang kembali 69
8 Jumlah Kuesioner yang tidak kembali 6
4. Jumlah Kuesioner yang kembali dan tidak 4)
nngkap

5. Respon rate = 65/75 x 100% 86,6%
6 Data yang diperoleh 65

Sumber : Data Primer Diolah 2020

5.1.1 Deskripsi Data
Hasil inventarisasi kuesioner yang diterima maka dapat klasifikasikan
karakteistik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, posisi terakhir,

pendidikan terakhir, dan pengalaman kerja.

[ 16
5.1.1.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin agar lebih jelas
dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah ini.

Tabel 5.2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Responden Total Prosentase
Kelamin
Kurang Setuju Sangat
Setuju Setuju
Laki-laki 0 18 15 33 50,75%
Perempuan 5 21 6 32 49,25%
Total 5 39 21 65 100%

Sumber : Data Primer Diolah 2020
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Tabel 5.2 menunjukan bahwa jenis kelamin yang menjadi responden antara
laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan 1,5 % hampir sama atau tidak
terjadi dominasi, dimana i-laki sebanyak 33 orang atau 50.75%,
sedangkan perempuan sebanyak 32 orang atau 49,25%.

5.1.1.2 Data Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia agara lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 5.3 di bawah ini :

Tabel 5.3
Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Total | Prosentase
Kurang Setuju Sangat
Setuju Setuju
24 — 34 Th 0 ) 3 12 18,5%
35-45Th 4 17 6 27 41,5%
46 — 56 Th 1 13 12 26 40%
 E¥otal 5 39 21 65 100%

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Tabel 5.3 menunjukan bahwa responden yang bekerja pada Bappeda
dan Kasub Bagian Program di OPD yang 24-34 tahun g menjawab
Kurang Setuju sebanyak 0 orang, yang menjawab Setuju sebanyak 9 orang,
dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 3 orang, schingga totalnya 12
orang yang menjawab atau sebesar 185%, usia 35-45 g menjawab
Kurang Setuju sebanyak 4 orang, yang menjawab Setuju sebanyak 17 orang,
dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang, sehingga totalnya 27

orang yang menjawab atau sebesar 41,5%, , dan usia 46-56 tahun yang

menjawab Kurang Sefuju sebanyak 1 orang, yang menjawab Setuju
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sebanyak 13 orang, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 12 orang,
sehingga totalnya 26 orang yang menjawab atau sebesar 40%.

5.1.1.3 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir agar lebih jelas

dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini.

Tabel 5.4
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Jumlah Responden Total | Prosentase
Kurang | Setuju | Sangat
Setuju Setuju
SMA/SMK 0 0 2 2 3%
D 1II/S1 4 33 14 51 78.5%
S2 1 6 5 12 18,5%
Total 5 39 21 65 100%

7

Tabel 54 responden dengan berpendidikan terakhir SMA sebanyak 2
orang atau sebesar 3%, pendidikan D3/S1 sebanyak 51 orang atau sebesar
78.5%, sedangkan berpendidikan S2 sebanyak 12 orang atau sebesar 18,5%.

5.1.14 Data Responden Berdasarkan Posisi Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan posisi jabatan terakhir dapat dilihat

pada tabel 5.5 di bawah ini.

Tabel 5.5
Data responden Berdasarkan Posisi Terakhir
Posisi Terakhir Jumlah Responden Prosentase

Jabatan Fungsional Umum 18 28%

Calon Perencana 2 3%
Eselon IV 42 64.5%

Eselon I1I 3 7 RN
Total 65 100%

Sumber : Data Primer Diolah 2020
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Tabel 5.5 responden dengan posisi terakhir sebagai jabatan fungsional umum
sebanyak 18 orang (28%) menduduki jabatan Calon Perencana, sebanyak 2
orang (3%) menduduki jabatan Kasub Bagian Program setingkat eselon IV
sebanyak 42 orang (64,5%) dan yang menduduki jabatan sebagai eselon III
sebanyak 3 orang (4,5%) ikut serta dalam mengisi kuesioner ini.

@
5.1.1.5 Data Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja dapat dilihat pada

tabel 5.6 diawah ini :

Tabel 5.6
Data Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Masa Kerja Jumlah Responden Total | Prosentase
Kurang | Setuju | Sangat
Setuju Setuju
1-10Th 0 11 2 13 20%
11 -20 Th 4 16 7 27 41,5%
21 -30Th 1 7 7 15 23%
31-40 Th 0 5 4 9 14%
>41 Th 0 0 | 1 1.5%
Total 5 39 21 65 100

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Tabel 5.6 responden dengan lamanya bekerja 1 — 10 Tahun sebanyak 13
atau 20%, masa kerja 11-20 Tahun sebanyak 27 orang atau sebesar 41,5%,
masa kerja21-30 Tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 23%, masa kerja 31

— 40 Tahun sebanyak 9 orang atau sebesar 14%, dan > 41th sebanyak 1

orang atau sebesar 1,5%.
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5.2 Metode Analisis Data
5.2.1. Statistik Deskriptif

Data diperoleh dengan cara deskriptif sebagaimana yang tampak pada

tabel 5.7 dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 5.7
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Standart
Deviasi
Efektivitas 65 3 5 4.15 565
Kualitas 65 3 5 4.11 640
Kuantitas 65 3 5 417 601
Waktu 65 3 5 4.14 659
Valid N
(listwise)

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Penyajian data pada tabel 5.7 data statistik deskriptif diperoleh dari proses
analisis statistik yang fokus kepada manejemen, penyajian, dan klasifikasi
data, kemudian di masukkan variabel efektivitas, kualitas, kuantitas dan
waktu ke dalam soft ware SPSS versi 25 maka akan keluar hasil berupa

penyajian data statistik dengan penyajian numerik.

5.2.9 Hasil Uji Kualitas Data
Kualitas pengumpulan data atau uji instrumen yaitu pengujian awal yang
dilakukan terhadap instrumen pengumpulan data. Pengujian instrumen
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

52.2.1 Uji Validitas

Untuk mengetahui tingkat validitas alat pengukur (kuesioner) yang

digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
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mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban responden dengan total
skor masing-masing variabel. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan Pearson Corelation.
Untuk mengetahui apakah masing-masing pertanyaan valid, maka nilai r
hitung >tabcl. Koefisien korelasi tabel yang diambil adalah o = 5% atau
0,05 dengan angka kritik 0,211 dan 0,195. Pertanyaan atau kuesioner yang
gur tidak lagi gunakan dalam penelitian dan yang digunakan untuk

mengumpulkan data hanya yang valid saja. Berikut adalah hasil pengujian

validitas variabel Efektivitas (E), Kualitas (Ku), Kuantitas (Ka), Waktu (W).

Tabel 5.8
Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas
Item r hitung r tabel geterangan

| 0.423 0.244 Valid
2 0.336 0.244 Valid
3 0.496 0,244 Valid
4 0.643 0,244 Valid
5 0.520 0.244 Valid
6 0.697 0.244 Valid
i 0.694 0.244 Valid
8 0.729 0,244 Valid
9 0.481 0.244 Valid
10 0.673 0.244 Valid
11 0.684 0.244 Valid
12 0.763 0.244 Valid
13 0.553 0.244 Valid
14 0.577 0.244 Valid
15 0.606 0.244 Valid
16 0.634 0.244 Valid
17 0.601 0.244 Valid
18 0.592 0.244 Valid
19 0.600 0.244 Valid
20 0.664 0.244 Valid
21 0.791 0.244 Valid
22 0.812 0.244 Valid
23 0.783 0.244 Valid
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Sumber : Data Primer Diolah 2020

;
Berdasarkan tabel 5.8 hasil pengolahan data dengan memasukkan semua

butir pertanyaan tentang variabel efektifitas yang dikorelasikan dengan
skor jawaban responden kedalam soft ware SPSS versi 25 kemudian
didapatkan hasil ternyata semuan item / butir pertanyaan dinyatakan
Valid, jika rtabel dengan signifikansi 005 adalah 0244 dan hasilnya

rhitung > rtabel sehingga kesimpulannya semua butir pertanyaan (1 — 23)

dinyatakan Valid.
Tabel 5.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas
i 21|
Item | r hitung r tabel Keterangan
| 0,424 0,244 Valid
2 0479 0,244 Valid
3 0,508 0,244 Valid
4 0414 0,244 Valid
5 0,479 0,244 Valid
6 0,674 0,244 Valid
7 0,684 0,244 Valid
8 0,603 0,244 Valid
9 0,702 0,244 Valid
10 0,803 0,244 Valid
11 0,825 0,244 Valid
12 0,807 0,244 Valid

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan tabel 5.9 hasil pengolahan data dengan memasukkan semua
butir pertanyaan tentang variabel kualitas yang dikorelasikan dengan skor
jawaban responden kedalam soft ware SPSS wversi 25 kemudian
didapatkan hasil ternyata semuan item / butir pertanyaan dinyatakan

Valid, jika rtabel dengan signifikansi 0,05 adalah 0244 dan hasilnya
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rhitung > rtabel sehingga kesimpulannya semua butir pertanyaan (1 — 12)

dinyatakan Valid.
Tabel 5.10
Hasil Uji Validitas Variabel Kuantitas
— a3
Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,577 0,244 Valid
2 0,553 0,244 Valid
3 0,515 0,244 Valid
4 0,837 0,244 Valid
5 0,838 0,244 Valid
6 0,836 0,244 Valid
7 0,401 0,244 Valid
8 0,342 0,244 Valid
9 0.836 0,244 Valid
10 0,780 0,244 Valid
11 0,751 0,244 Valid

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan tabel 5.10 hasil pengolahan data dengan memasukkan
semua butir pertanyaan tentang variabel kuantitas yang dikorelasikan
dengan skor jawaban responden kedalam soft ware SPSS versi 25
kemudian didapatkan hasil ternyata semuan item / butir pertanyaan
dinyatakan Valid, jika rtabel dengan signifikansi 0,05 adalah 0,244 dan
hasilnya rhitung > rtabel schingga kesimpulannya semua butir pertanyaan

:
(1 -11) dinyatakan Valid.

Tabel 5.11
Hasil Uji Validitas Variabel Waktu
Item r hitung r tabel Eeterangan
1 0676 0244 Valid
2 0,683 0244 Valid
3 0,715 0244 Valid
4 0,743 0244 Valid
5 0,644 0244 Valid
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6 0571 0.244 Valid
7 0,880 0,244 Valid
8 0,753 0,244 Valid
9 0,747 0,244 Valid
10 0.736 0.244 Valid
11 0.808 0,244 Valid
12 0,788 0,244 Valid
13 0,793 0,244 Valid
14 03818 0,244 Valid
15 0.851 0.244 Valid
16 0,740 0,244 Valid
17 0,741 0,244 Valid
18 0718 0,244 Valid
19 0618 0,244 Valid

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan tabel 5.11 hasil pengolahan data dengan memasukkan
semua butir pertanyaan tentang variabel waktu yang dikorelasikan
dengan skor jawaban responden kedalam soft ware SPSS versi 25
kemudian didapatkan hasil ternyata semuan item / butir pertanyaan
dinyatakan Valid, jika rtabel dengan signifikansi 0,05 adalah 0,244 dan

hasilnya rhitung > rtabel sehingga kesimpulannya semua butir pertanyaan

(1 —19) dinyatakan Valid.

5.2.2.2 Uji Reliabilitas

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6. Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Efektivitas (E),
Kualitas (KA), Kuoantitas (KU), Waktu (W). Sebagaimana yang di

tampilkan pada tabel 5.12, sebagai berikut :
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Tabel 5.12

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Efektivitas 0,761 Reliabel
Kualitas 0,899 Reliabel
Kuantitas 0,914 Reliabel
Waktu 0,962 Reliabel

Sumber : Data olah SPSS versi 25

Sebagaimana tabel 5.12 Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel
(efektivitas, kualitas, kuantitas dan waktu) untuk menguji konsistensi keempat
variabel kedalam soft ware SPSS versi 25 maka didapat ai Cronbach’s Alpha >
0,6 karena keempat variabelnya nilai Cronbach’s Alphanya > 0,6 sehingga
instrumen penelitian dari keempat variabel tersebut memiliki nilai konsistensi.
Menurut (Hair et al 2010 : 92) bahwa onbach’s Alpha adalah sebuah ukuran
keandalan yang memiliki nilai berkisar dari nol sampai dengan satu. Menurut
(Eisingerich dan Rubera 2010 : 27) bahwa Cronbach’s Alpha adalah nilai tingkat
keandalan minimum, adalah 0,70. Sehingga setelah variabel efektivitas, kualitas,
kuantitas dan waktu sebagai (input) maka setelah di proses dengan menggunakan
SPSS versi 25, ternyata output yang keluar > 0,70 outcomenya, maka impeknya

yaitu hasilnya variabel tersebut adalah reliabel.

5.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Model regresi dalam riset ini bisa digunakan untuk memperkirakan dengan
signifikan serta representif bila model regresi tersebut tidak menyimpang dari

anggapan dasar klasik regresi berbentuk normalitas serta multikolinearitas.
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5.2.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam riset ini dicoba dengan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan tingkatan signifikansi 5% ataupun lebih dari 0, 05. Apabila P
(probabilitas) 0, 05 informasi berdistribusi wajar. Hasil uji normalitas secara

lengkap disajikan secara ringkas pada pada tabel 5. 13

i
Tabel 5.13
Hasil Uji Normalitas
Keterangan Unstandardize residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,1

Sumber : Data olah SPSS versi 25

Untuk menguji tingkat normalitas dalam penelitian yang dilakukan dengan uji
statistik melalui soft ware SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi 5%,
sehingga di dapatkan hasil P (probabilitas) > 0,05 maka data tersebut
dinyatakan berdistribusi normal.
5232 ji Multikolineritas

Pengujian multikolinearitas dicoba dengan memakai tata cara enter ialah
dengan memandang pada Tolerance value ataupun Variance Inflation Factor
(VIF) bisa dilihat pada tabel 5. 14

Tabel 5.14
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel | Tolerance | VIF Keterangan

Efektivitas 1 117,647 | Tidak Terjalin Multikolineritas
Kualitas 0,834 39,845 Tidak Terjalin Multikolineritas
Kuantitas 0,775 33460 | Tidak Terjalin Multikolineritas

Waktu 0,803 89,178 Tidak Terjalin Multikolineritas
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Sumber : Data olah SPSS versi 25

Berdasarkan pada tabel 5.14 untuk menguji multikolineritas dalam penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan soft ware SPSS versi 25, karena hasil
nilai VIF antara 1 - 10, sedangkan nilai tolerance mendekati 1 atau diatas 0,1
dan kurang dari 0,10. Maka penelitian tersebut dikatakan tidak terjadi

multikolinearitas.

5.2.3.3. Uji Homogenistisitas Berdasar Jenis Kelamin

Sebagaimana ditunjukan dalam tabel 5.15 di bawah ini :

Tabel 5.15
Hasil Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Kelamin
EF TOT Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 000 1 63 0,990
Based on Median 009 1 63 0,923
Based on Median and 009 1 61,668 0,923
with adjusted df
Based on trimmed mean 003 1 63 0,956

Sumber : Hasi dari soft ware SPSS

Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 5.15 setelah data di masukkan
kedalam soft ware SPSS versi 25, ternyata hasilnya didapat nilai signifikansi
(p) > 005 hal tersebut menandakan bahwa kelompok data berasal dari

populasi dengan varians yang sama (homogen).

52.3.4 Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Usia

Hasil uji homogenistisitas berdasar jenis usia jika probabilitas > 0.05, untuk

lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 5.16 di bawah ini.
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Tabel 5.16
Hasil Uji Homogenistisitas berdasar Jenis Usia

a
Kuanti TOT Levene

Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 47 2 62 A78
Based on Median 226 2 62 ;798
Based on Median and with 226 2 61451 ;798
adjusted df
Based on trimmed mean ;730 2 62 A86

Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 5.16 uji homogenistisitas
berdasar jenis usia, setelah data di masukkan kedalam soft ware SPSS versi 25,
ternyata hasilnya didapat nilai signifikansi (p) > 0,05 hal tersebut menandakan
bahwa kelompok data berasal dari populasi dengan varians yang sama
(homogen).

5.2 4. Uji Hipotesis

5.24.1 Hasil Uji Regresi Berganda

Hasil uji hipotesis yang didapatkan dengan bantuan SPSS versi 25 untuk

persamaan model regresi berganda. Pada tabel 5.17 sebagai berikut:

Tabel 5.17
Hasil Uji Hipotesis
Model Unstandar Standardized ] Sig.
dized Coefficients
Coeflicients
B Std. Beta
Error
(Constant) 245 256 056 343
Efektivitas 185 100 178 1.842 070
1 Kualitas (Ku) -002 086 -002 -020 984
Kuantitas (Ka) 521 090 534 5.772 000
Waktu 258 077 289 3.370 001

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data olah statistik SPSS 25
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Berdasarkan tabel 5.17 Standardized coefficients beta ialah nilai koefisien
Beta dari tiap variabel independen yang terdapat. Tetapi dalam analisis regresi
linear berganda data tersebut tidak dipakai. Nilai koefisien beta tersebut
digunakan dalam Path Analysis ataupun analisis jalan. Standardized
coefficients beta biasa digunakan buat persamaan regresi dimana gunanya
merupakan buat mengenali pengaruh daya guna ng diberikan antara variabel
independen terhadap dependen, tetapi cuma berlaku pada dikala itu dengan
ilustrasi itu. Dari penghitungan analisa regresi linier antara kelompok perubah/
variabel X1( Daya guna), X2( Mutu), X3( Kuantitas) serta X4( Waktu)( selaku
X) serta kelompok variabel Y( selaku Y) diatas, diperoleh nilai Standardized
coefficients beta buat kelompok variabel X1 sebesar 178, kelompok variabel

X2 sebesar- 002, kelompok variabel X3 sebesar 534 serta kelompok variabel

X4 sebesar 289. Sehingga model persamaan regresi diperoleh sebagai berikut

KA =245 - 0,185E - 002 Ku + 521 Ka+ 258 W + e

1) Konstanta sebesar 245 koefisien positif berarti efektivitas, kualitas,
kuantitas, waktu dan independensi aplikasi eplanning akan dapat
meningkatkan efektivitas penyusunan RKPD.

2) Koefisien regresi efektivitas, dengan hasil sebesar 0,185 dengan koefisien
positif. Tingginya efektivitas dalam melakukan kinerja entry data
perencanaan pembangunan ke dalam aplikasi eplanning dapat meningkatkan

efektivitas dalam penyusunan dokumen RKPD.
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3) Koefisien regresi kualitas, dengan hasil sebesar -002 dengan arah koefisien
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendahkualitas dalam
melakukan kinerja entry data perencanaan pembangunan ke dalam aplikasi
eplanning  dapat  menurunkan/rendahnya  kualitas  perencanaan
pembangunan.

4) Koefisien regresi kuantitas, dengan nilai sebesar 521 dengan koefisien
positif. berarti semakin tinggi kuantitas dalam melakukan kinerja entry data
perencanaan pembangunan ke dalam aplikasi eplanning  dapat
meningkatkankuantitasdalam penyusunan dokumen RKPD.

5) Koefisien regresi waktu, dengan hasil sebesar 258 dengan koefisien positif.
Berarati semakin pendek/singkatnya waktu dalam melakukan kinerja
penyusunan RKPD ke dalam aplikasi eplanning dapat meningkatkan
efisiensi waktu dalam penyusunan dokumen RKPD.

524.2 Hasil Uji F

Uji statistik F digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh seluruh variabel

independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama

terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkatan signifikansi 0,05. Bila
nilai probabilitas lebih kecil dari 005 ( P < 005) hingga HI1 diterima,
sebaliknya bila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05( P > 0,05) hingga H1

ditolak. Berikutnya hasil uji F disajikan pada tabel 5. 17 berikut:
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Tabel 5.1

Hasil Uji F
Persamaan f hitung f tabel p-value Keterangan
Persamaan 1 66,078 2,37 0,00 Model fit
Persamaan 2 87.803 2,37 0,00 Model fit

Sumber : Data olah statistik SPSS 25

Dari Tabel 5.17 nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 66,078 > 2,37 dan nilai

signifikansi atau p = 0,00 karena p < ¢ = 005, maka persamaan 1 regresi
dapat dipakai untuk memprediksi Aplikasi E-Planning, atau secara bersama-
sama variable bebas Efektivitas, Kualitas, Kuantitas dan Waktu setelah di
masukkan melalui soft ware SPSS versi 25, maka Aplikasi E-Planning di
nyatakan berpengaruh terhadap penyusunan RKPD dengan taraf kepercayaan
05%, karena fthitung > ftabel sehingga H1 diterima atau menunjukkan regresi
yang fit. Sedangkan persamaan 2 memperoleh nilai itung > Ftabel yaitu
sebesar 87,803> 2,37 dan nilai signifikansi atau p = 0,00 karena p< ¢ =005,
maka persamaan 2 regresi dapat dipakai untuk memprediksi Aplikasi E-
Planning, atau secara bersama-sama variable bebas Efisiensi, Kualitas,
Kuantitas dan Waktu setelah di masukkan melalui soft ware SPSS versi 25,
maka Aplikasi E-Planning di nyatakan berpengaruh terhadap penyusunan
RKPD dengan taraf kepercayaan 95%, karena fhitung > ftabel sehingga H1
diterima atau menunjukkan regresi yang fit. Kesimpulannya setelah variable

kualitas dikeluarkan, ternyata F hitung naik dari 66.078 menjadi 87.803.

Dengan demikian persamaan 2 lebih baik daripada persamaan 1.
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524.3 Hasil Uji T

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari
masing-masing variabel independen secara individual terhadap wvariabel
dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas t
lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) maka HI diterima, sedangkan jika nilai
probabilitas lebih besar dari 005 (P > 0,05) maka HI ditolak. Hasil dari

analisis uji t dapat ditunjukkan pada tabel 5.18 sebagai berikut:

Tabel 5.18
Hasil Uji t
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan
Efektivitas 2521 200 0014 Signifikan
Kualitas 0991 2,00 0326 Tidak Signifikan
Kuantitas 5244 200 0,000 Signifikan
Waktu 2921 2,00 0,005 Signifikan
Sumber : Data olah SPSS 25
Berdasarkan data yang dihasilkan tabel 5.18 hasil uji t untuk variabel

efektivitas nilai thitung (2,521) > ttabel (2,00) dengan nilai signifikansi

0,014<g = 0,05, berarti H1 diterima sehingga efektivitas berpengaruh secara
signifikan terhadap Aplikasi E-Planning am proses penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Variabel kualitas diketahui nilai thitung (0,991) < ttabel (2,00) dengan nilai
signifikansi 0326>¢ = 005. berarti H2 ditolak sehingga kualitas tidak

berpengaruh secara signifikanterhadap Aplikasi E-Planning dalam proses

penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
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Variabel kuantitas diketahui nilai thitung (5,244) > ttabel (2,00) dengan nilai

signifikansi 0000 <¢g = 005. berarti H3 diterima, sehingga kuantitas
berpengaruh secara signifikan terhadap Aplikasi E-Planning am proses
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Variabel waktu diketahui nilai thitung (2,921) > ttabel (2,00) dengan nilai
signifikansi 0,005<q = ,05. berarti H4 diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa waktu berpengaruh secara signifikan terhadap Aplikasi E-Planning
arn proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

5.3 Pembahasan

5.3.1. Pengaruh Efektivitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel efektivitas diketahui

@
nilai thitung (2,521) > ttabel (2,00) dengan nilai signifikansi 0,014 < ¢ =
0.05. berarti HI diterima sehingga efektivitas berpengaruh secara signifikan

terhadap aplikasi e-planning dalam proses penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD). sil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Andani (2019), yang membahas tentang prinsip
perencanaan Yyaitu partisipatif, berkesinambungan dan holistik, tetapi
Juniawan (2019) bahwa perencanaan pembangunan terintegrasi melalui
penerapan e-Planning. Pfannfng berperan pada fase Persiapan yaitu
pengumpulan data dan informasi pembangunan, fase Strategi yaitu tahap
memasukkan usulan pembangunan dan iﬁkasi usulan Musrenbang

RPIMD, fase Integrasi yaitu mengintegrasikan visi misi, tujuan, sasaran

sampai pada program daerah dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
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Walaupun keduanya tidak membahas masalah efektivitas aplikasi eplanning
tetapi mereka menyatakan bahwa dengan penerapan aplikasi eplanning akan
meningkatkan atau mendapatkan hasil suatu perencanaan yang lebih baik
dibandingkan dengan sistem manual dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai dokumen perencanaan tahunan.
5.3.2. Pengaruh Kualitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)

Hasil analisis data pada tabel (5.18 : 120) menunjukan bahwa
variabel Variabel kualitas diketahui nilai thitung (0,991) < ttabel (2,00)
dengan nilai signifikansi 0,326 > ¢ = 0,05. Berarti H2 ditolak sehingga
kualitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Aplikasi E-Planning

dalam proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Hasil
[i.f::nelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Balgi
Fahmi Sani, dkk (2017), bahwa untuk mendapatkan suatu perencanaan yang
berkualitas maka harus dilakukan uji analisis dengan SWOT untuk
mengidentifikasi faktor internal dan external, meliputi faktor kekuatan,
faktor kelemahan, faktor peluang dan faktor ancaman sehingga kesiapan
pemerintah Kabupaten/Kota akan mampu menghadapi perubahan sosial,
ekonomi dan politik yang mungkin akan terjadi dalam masa tahun

(0]
berjalannya Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sudah menjadi

bagian dari perencanaan dalam dokumen perencanaan tahunan.
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a
5.3.3 Pengaruh Kuantitas Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)

Hasil analisis data pada tabel (5.18 : 120) menunjukan bahwa
variabel kuantitas diketahui nilai thitung (5,244) > ttabel (2,00) dengan nilai
signifikansi 0000 <q¢ = 005. berarti H3 diterima, sehingga kuantitas

berpengaruh secara signifikan terhadap Aplikasi E-Planning dalam proses
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harry Patrick Paat dkk (2018),
bahwa perencanaan, pengelolaan pembangunan daerah yang baik dan efektif
dapat meningkat laju pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sebagaimana yang telah diamanatkan Permendagri Nomor 86
tahun 2017, jadi perencanaan yang baik jika memiliki nilai manfaat bagi
sejumlah kehidupan sosial, ekonomi, budaya, pendidikan dan hal-hal yang
menyangkut hajat hidup orang banyak atau kuantitas yang besar.
(29
5.34. Pengaruh Waktu Terhadap Proses Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)

Hasil analisis data pada tabel (5.18 : 120) menunjukan bahwa
variabel waktu diketahui nilai thitung (2,921) > ttabel (2,00) dengan nilai
signifikansi 0,005<qg = 0,05. berarti H4 diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa waktu berpengaruh secara signifikan terhadap Aplikasi E-Planning
dalam proses penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniawan

(2019) (Bappeda dan Litbang Kabupaten Gianyar Bali) menyatakan bahwa

mengadop sistem perencanaan terintegrasi Geyer (2006: 1) bahwa
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perencanaan pembangunan terintegrasi melalui penerapan e-Planning. E-
Planning berperan pada fase Persiapan yaitu pengumpulan data dan
informasi pembangunan, fase Strategi yaitu tahap memasukkan usulan
pembangunan verifikasi usulan Musrenbang RPJMD, fase Integrasi
yaitu mengintegrasikan visi misi, tujuan, sasaran sampai pada program
daerah dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), sehingga dari sisi
efisiensi waktu lebih singkat atau membutuhkan waktu yang relatif sedikit
@

untuk menyusun dokumen perencanaan tahunan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD).
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BAB VI
DISKUSI DAN TEMUAN TEORITIK

Pelaksanaan e-planning di Kabupaten Gresik adalah implementasi
Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2018 yang merupakan tindak lanjut dari upaya
mengintegrasikan penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pemerintahan,
khususnya yang berkaitan dengan perencanaan pembangunan. Aplikasi E-
Planning yang dijalankan masih dalam tahap web presence karena ketika dilihat
dalam penerapannya website E-Planning tidak memberikan ruang yang interaktif
bagi masyarakat. Proses inisiasi, penyediaan instrumen, sosialisasi dan persiapan
telah dilakukan, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
masalahantara lain server yang masih sering error dengan kapasitas jaringan yang
terbatas, over capacity access sehingga menyebabkan operator menunggu
beberapa saat untuk dapat login, terbatasnya sumber daya manusia yang terlatih
dalam bidang pemograman, masih terdapat banyak usulan yang tidak terakomodir
dengan baik.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan aplikasi eplanning dalam

penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), maka dibawah berikut

ini perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan aplikasi eplanning,

antara lain :
Sebelum aplikasi eplanning Sesudah aplikasi eplanning

» Usulan pembangunan harus diantar | » Usulan pembangunan sudah on
langsung ke Bappeda/OPD (off line, sehingga operator desa cukup
line) on line di kantor desa

» Usulan sering terjadi tidak sampai » Usulan terkunci di eplanning dan
karena bisa tereliminasi dengan tahun berikutnya usulan yang
tiba-tiba / proyek tiba-tiba belum tebantuan rakomodir masih
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» Usulan pembangunan terkait
dengan pokok-pokok pikiran DPRD
dan harus mengantar proposalnya

» Batasan waktu tidak ada secara
jelas kesepakatan secara jelas
schingga sering terjadi molor dalam
penetapan RKPD.

bisamasih bisa

Usulan yang sudah masuk di
aplikasi eplanning dapat dilihat
oleh anggota DPRD yang ingin
memberikan Pokok-pokok pikiran
dewan (aspirasi).

Waktu lebih singkat, sehingga

penyusunan perencanaan yang
menjadi. efisien.

¥ Memudahkan pemerintah dalam.
membuat suatu kebijakan ataupun
rencana

¥ Membantu Bappeda dalam
menyusun RKPD dan menentukan
pagu indikatif OPD

6.1 Peran dan Fungsi Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) dalam Pembangunan Daerah

Sesuai amanat Undang- Undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional serta Undang- Undang No 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Wilayah, pemerintah wilayah harus menyusun
Rencana Kerja Pemerintah Wilayah( RKPD) yang ialah penjabaran dari
RPIMD buat jangka waktu 1( satu) tahun. RKPD muat rancangan
kerangka ekonomi wilayah, prioritas pembangunan wilayah, dan rencana
kerja serta pendanaan buat jangka waktu I( satu) tahun yang disusun
bersumber pada Peraturan Menteri Dalam Negara No 86 Tahun 2017
Tentang Tata Metode Perencanaan, Pengendalian serta Penilaian
Pembangunan Wilayah, Tata Metode Penilaian Rancangan Peraturan
Wilayah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Wilayah Serta

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Wilayah, dan Tata Metode

Pergantian Rencana Pembangunan Jangka Panjang Wilayah, Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Wilayah, Serta Rencana Kerja
Pemerintah Wilayah serta Peraturan Menteri Dalam Negara No 31 Tahun
2019 tentang Pedoman Penataan Rencana Kerja Pemerintah Wilayah
Tahun 2020, dan berpedoman kepada Rencana Kerja Pemerintah( RKP)/
program strategis nasional dan RKPD Provinsi buat penataan RKPD Kab/
Kota. Dengan demikian RKPD memiliki peran, kedudukan serta guna yang
sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan wilayah.

Penataan RKPD dicoba lewat apan musyawarah perencanaan
pembangunan( Musrenbang) yang dillakukan secara berjenjang mulai dari
tingkatan desa, kecamatan sampai kabupaten dan mencermati hasil
penilaian penerapan pembangunan wilayah tahun tadinya yang
diintegrasikan dengan prioritas pembangunan pemerintah pusat ataupun
provinsi. Penataan RKPD berpedoman pada arah kebijakan pembangunan
nasional serta wilayah, tahapan serta tatacara penataan, pergantian,
pengendalian serta penilaian, dan konsistensi perencanaan serta
penganggaran cocok syarat peraturan perundang- undangan.

Selanjutnya RKPD tersebut jadi bahan untuk penataan Kebijakan
Universal Anggaran( KUA) dan Prioritas serta Langit- langit Anggaran
Sedangkan( 9PAS). KUA- PPAS wajib menemukan persetujuan dari
Legislatif. PPA yang sudah jadi kesepatakan antara Pemerintah Kabupaten/
Kota dengan DPRD berikutnya jadi pedoman untuk tiap SKPD buat

menyusun Rencana Kerja serta Anggaran ( RKA), yang jadi bahan
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masukan dalam penataan RAPBD. Sehingga lewat ulasan persidangan
DPRD ditetapkanlah APBD. Semacam nampak pada diagram di dasar ini.

Bagan 6.1 Sinkronisasi Penyusunan Rancangan APBD

SINKRONISASI PENYUSUNAN RANCANGAN APBD
(UU 17/2003, UU 25/2004 UU 32/2004, UU 33/2004)

5 Tahun
A
Renstra
SKPD
5 Tahun
3
Renja »| RKPD s o
SKPD ‘ 1 Tahun =

[dalde ek T X T T TTTY LA by 1
' 1

1 Tahun E KUA 3
] " ! NOTA KESEPAKATAN
i - PIMPINANDPRD DGN
PPAS ;
e R e T o e e e e (1

v
PEDOMAN PENYUSUNAN
RKA- SKPD
RKA-SKPD
RAPBD
SIDANG
PEMBAHASAN APBD
‘ r
APBD
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6.2 Prinsip Dalam Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD)

RKPD disusun dengan tujuan untuk menjamin keterkaitan dan
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan
pengawasan. Konsistensi program dan kegiatan yang tertuang dalam
rancangan akhir RKPD menjadi dasar penyusunan dan pembahasan KUA &
PPAS yang akan disepakati Kepala Daerah bersama DPRD. Eroscs
penyusunan RKPD dilaksanakan melalui mekanisme/tahapan yang diawali
dari Musrenbang tingkat Kelurahan, Kecamatan, Forum Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) dan Musrenbang tingkat Kota dengan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan pembangunan. Sebagaimana dalam
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Andani (2019) pada Bab II Tesis
ini, dalam rnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara e-ISSN 2614-2945
Volume 6 Nomor 4, Bulan Desember Tahun 2019, dengan judul
Perencanaan Pembangunan berbasis e-Planning di Kabupaten Subang yang
menyatakan bahwa nsip Perencanaan yang Ideal, menurut Jamshid
Gharajedagi dan Rusell L. Ackoff dalam buku (Kartasasmita, 1993) bahwa
Prinsip Perencanaan Ideal ada 3 (tiga) yaitu :

a) garriciparive, yaitu rakyat harus harus turut serta dalam prosesnya. Karena
secara langsung masyarakat akan menikmati keuntungan dari hasil
perencanaan jika mereka ikut andal dalam prosesnya.

b) Sustainable, artinya perencanaan tidak hanya terdiri atas satu tahap akan

tetapi harus berlanjut atau berkesinambungan sehingga menjamin adanya
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6.3

kemajuan terus-menerus dalam kesejahteraan masyarakat, dan jangan
sampai terjadi kemunduran. Prinsip sustainbale ini juga diartikan perlunya
evaluasi dan pengawasan dalam pelaksanaannya sehingga secara terus-
menerus dapat diadakan koreksi dan perbaikan selama perencanaan
dijalankan.
¢) Holistic, sesuai dengan artinya "menyeluruh”, prinsip ini menunjukkan
bahwa masalah dalam perencanaan pelaksanaannya tidak dapat hanya
dilihat dari satu sisi atau unsur tetapi harus dilihat dari seluruh aspek, dan
dalam keutuhan suatu konsep. Dalam konsep tersebut juga harus
mengandung unsur yang dapat berkembang serta terbuka dan demokratis.
Dengan demikian dengan adanya konsistensi antara RKPD dengan
APBD dalam sistem perencanaan pembangunan nasional, maka akan
terwujud sinergitas antara perencanaan denganpenganggaran untuk
mencapai efisiensi dan efektifitas pemanfaatan sumberdaya dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah. Harapannya, Pemerintah
Daerah bersama para pemangku kepentingan (stakeholders) menjalankan
peran dan kewenangannya masing-masing yang terintegrasi dengan rencana
tata ruang dan dilaksanakan berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki
daerah, sesuai dinamika perkembangan daerah dan nasional.
Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2019
Prioritas Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Tahun 2019 ditelaah mempertimbangkan isu strategis pembangunan berskala

global, regional, nasional, provinsi Jawa Timur, dan lokal dalam lingkup
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Kabupaten Gresik serta mempertimbangkan permasalahan pembangunan
Kabupaten Gresik berdasarkan capaian kinerja  penyelenggaraan
pemerintahan pembangunan Kabupaten Gresik tahun sebelumnya. Lebih
lanjut, memperhatikan prioritas pembangunan RPJMD Kabupaten Gresik
Tahun 2016-2021 rta mempertimbangkan tema pembangunan Kabupaten
Gresik Tahun 2019 yaitu Gresik, Teater Pembangunan Infrastruktur dan
Investasi menuju Ekologi yang Berkelanjutan maka prioritas
pembangunan tematik dirumuskan sebagaimana berikut (Pemerintah
Kabupaten Gresik, 2019) :
1. Prioritas Pembangunan Tematik
Prioritas pembangunan tematik berlandaskan tema pembangunan
Kabupaten Gresik Tahun 2019 yaitu Gresik, Teater Pembangunan
Infrastruktur dan Investasi menuju Ekologi yang Berkelanjutan
mempertimbangkan prioritas nasional pada rancangan kerja pemerintah
tahun 2019 meliputi :
a) Pembangunan manusia melalui pengurangan kemiskinan dan
peningkatan pelayanan dasar;
b) Pengurangan kesenjangan antar wilayah melalui penguatan
konektivitas dan kemaritiman;
c) Peningkatan nilai tambah ekonomi melalui pertanian, industri, dan jasa
produktif;

d) Pemantapan ketahanan energi, pangan, dan sumberdaya air melalui

pelestarian lingkungan; dan
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e) Stabilitas keamanan nasional dan kesuksesan pemilu.

Prioritas tema pembangunan Kabupaten Gresik juga memperhatikan
Prioritas RKPD Provinsi Jawa Timur. Dengan tema Pembangunan Sumber

Daya Manusia Jawa Timur sebagai Pengungkit Pertumbuhan Inklusi.
Sedangkan arah kebijakan pembangunan RPJMD Tahun 2016-2021 pada
tahun perencanaan 2019 dijabarkan sebagaimana berikut (Pemerintah

Kabupaten Gresik, 2019) :

a) Pembangunan ekologi untuk mewujudkan kota layak huni
berlandaskan keluhuran Gresik sebagai Kota Santri

b) Pengembangan kemantapan infrastruktur dan konektivitas daerah
dalam mendukung perekonomian secara berkelanjutan;

¢) Pemenuhan layanan dasar dan pengentasan kemiskinan bersasaran
melalui pemanfaatan integrasi pelayanan publik, pendekatan human
centered design dan pembangunan sektoral;

d) Penetrasi teknologi informasi dalam pelayanan publik;

2. Prioritas Program Pembangunan

Prioritas Program Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Kabupaten Gresik Tahun 2019 dirumuskan berlandaskan ﬁlikasi

Rencana Program Prioritas dan Kebutuhan Pendanaan RPIMD Kabupaten
Gresik Tahun 2016-2021 serta mempertimbangkan tema pembangunan

Kabupaten Gresik Tahun 2019 yaitu Gresik, Teater Pembangunan
Infrastruktur dan Investasi menuju Ekologi yang Berkelanjutan.
3. Prioritas Output Kunci (Kegiatan)

Prioritas Output Kunci (Kegiatan) Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) Kabupaten Gresik Tahun 2019 dirumuskan mempertimbangkan
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5.

tema pembangunan Kabupaten Gresik Tahun 2019 yaitu Gresik, Teater
Pembangunan Infrastruktur dan Investasi menuju Ekologi yang
Berkelanjutan, 5 (lima) prioritas tematik, prioritas program
pembangunan, serta mempertimbangkan dokumen perencanaan
operasional antara lain Rencana Strategis (Renstra) perangkat Daerah,
dan dokumen Rencana Aksi Daerah antara lain Masterplan Gresik Smart
City, Rencana Aksi Peduli HAM, dsb. Prioritas output kunci dimaknai
sebagai keluaran kegiatan prioritas yang dilaksanakan untuk menunjang
sasaran dan prioritas pembangunan daerah.

Sasaran Pembangunan RKPD Tahun 2019

Sasaran Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun
2019 ditelaah mempertimbangkan isu strategis pembangunan berskala
global, regional, nasional, provinsi Jawa Timur, dan lokal dalam lingkup
Kabupaten Gresik serta mempertimbangkan permasalahan pembangunan
Kabupaten Gresik berdasarkan capaian kinerja penyelanggaraan
pemerintahan pembangunan Kabupaten Gresik tahun sebelumnya.
Penelahaan Pokok-Pokok Pikiran DPRD

Prioritas Pembangunan Tahun 2019 selain memperhatikan Prioritas
Nasional dan Provinsi Jawa Timur juga memperhatikan Pandangan dan
pertimbangan DPRD mengenai arah prioritas pembangunan rumusan
usulan kebutuhan program/kegiatan yang bersumber dari hasil

penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD tahun sebelumnya yang belum

terbahas dalam Musrenbang dan agenda kerja DPRD untuk tahun 2019
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serta masukan dalam perumusan kebutuhan program dan kegiatan pada

tahun rencana berdasarkan prioritas pembangunan daerah.

Penelaahan aksudkan untuk mengkaji kemungkinan dijadikan

sebagai masukan dalam perumusan kebutuhan program dan kegiatan

pada  tahun  rencana  berdasarkan  prioritas = pembangunan
daerah.enelaahan Pokok-pokok Pikiran DPRD memuat:

a) Inventarisasi jenis program/kegiatan yang diusulkan DPRD dalam
dokumen rumusan hasil penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD
tahun lalu dandikelompokkan kedalam urusan SKPD.

b) Kaji pandangan dan pertimbangan yang disampaikan berkaitan
dengan usulan program/kegiatan hasil penelaahan.

¢) Indikator kinerja yang diusulkan serta lokasi yang diusulkan.

d) Lakukan pengecekan dan validasi oleh tim penyusun RKPD yang
berasal dari SKPD terkait terhadap kebutuhan riil di lapangan dengan
mempertimbangkan asas manfaat, kemendesakan, efisiensi dan
efektivitas.

e) Rumuskan usulan program dan kegiatan yang dapat diakomodasikan

dalam rancangan awal RKPD.

6.4 Proses Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai pedoman dalam

menyusun dokumen penganggaran yang disebut dengan Rencana Kerja dan

9]
Anggaran (RKA). Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) adalah dokumen

perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana pendapatan, rencana
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belanja program dan kegiatan SKPD dan K/L serta rencana pembiayaan serta
prakiraan maju untuk tahun berikutnya. RKA terdiri dari rencana kerja SKPD
dan K/L dan anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan rencana kerja
dimaksud. Pada bagian rencana kerja berisikan informasi mengenai visi, misi,
tujuan, kebijakan, program, hasil yang diharapkan, kegiatan, serta output
yang diharapkan. Sedangkan pada bagian anggaran berisikan informasi
mengenai biaya untuk masing-masing program dan kegiatan untuk tahun
yang direncanakan yang dirinci menurut jenis belanja, prakiraan maju untuk
tahun berikutnya, serta sumber dan sasaran pendapatan SKPD dan K/L.
Penyusunan RKA-SKPD Berdasarkan nota kesepakatan KUA dan
PPA, TAPD menyiapkan rancangan surat edaran kepala daerah tentang
pedoman penyusunan RKA-SKPD sebagai acuan kepala SKPD dalam
menyusun RKA-SKPD. SURAT EDARAN KEPALA DAERAH Tentang
Pedoman Penyusunan RKA-SKPD (Permendagri Nomor 13/2006, Pasal 89)
(Pengadaan, 2018).
a) PPA yang dialokasikan untuk setiap program SKPD berikut rencana
pendapatan dan pembiayaan
b) Sinkronisasi program dan kegiatan antar SKPD dengan kinerja SKPD
berkenaan sesuai standar pelayanan minimal yang ditetapkan
¢) Batas waktu penyampaian RKA-SKPD kepada PPKD
d) Hal-hal lainnya yang perlu mendapat perhatian SKPD terkait dengan
prinsip-prinsip peningkatan efisiensi, efektifitas, transparansi, dana

kuntabilitas penyusunan anggaran dalam rangka pencapaian prestasi kerja
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e) Dokumen sebagai lampiran meliputi KUA, PPA, kode rekening APBD,
format RKA-SKPD, analisis standar belanja dan standar satuan harga.
6.5 Penyusunan KUA-PPAS Sebagai Pedoman dalam Penyusunan APBD

Sesuai amanat Eermendagri No. 59 Tahun 2007, Kebijakan Umum
Anggaran (KUA) dan Priorotas Plafon Anggaran Sementara (PPAS), atau
yang biasa disingkat KUA-PPAS adalah dokumen anggaran yang dibuat oleh
Sekertaris Daerah untuk disampaikan kepada Kepala Daerah sebagai pedoman
dalam penyusunan APBD. KUA-PPAS disusun berdasarkan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) dari hasil Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang), yang nantinya dilaporkan paling lambat minggu
pertama bulan Juni (Pengadaan, 2016).

Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Priorotas Plafon Anggaran
Sementara (PPAS). KUA adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang
pendapatan, belanja, dan pembiayaan serta asumsi yang mendasarinya untuk
periode 1 tahun. Kebijakan umum memuat kondisi ekonomi makro daerah,
asumsi-asumsi dasar dalam penyusunan RAPBD dan kebijakan pendapatan,
belanja dan pembiayaan daerah dan strategi pencapaianya.

Sementara itu, Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara atau PPAS adalah
rancangan program prioritas dan patokan batas maksimal anggaran yang
diberikan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) untuk setiap
program sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran

SKPD (RKA-SKPD) sebelum disepakati dengan DPRD.
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Plafon anggaran sementara adalah jumlah rupiah batas tertinggi yang

dapat dianggarkan oleh tiap-tiap satuan kerja perangkat daerah, termasuk
didalamnya belanja pegawai sehingga penentuan batas maksimal dapat
dilakukan setelah memperhitungkan belanja pegawai. Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara merupakan rancangan program prioritas dan patokan
batas maksimal anggaran yang diberikan kepada SKPD untuk setiap program
sebagai acuan dalam penyusunan RKA SKPD.

Rancangan prioritas dan plafon anggaran sementara disusun dengan
tahapan sebagai berikut :
» Menentukan skala prioritas pembangunan daerah;
» Menentukan peprioritas program untuk masing-masing urusan;
» Menyusun plafon anggaran sementara untuk masing-masing program;
» Prioritas pelaporan anggaran sementara memuat :
» Rancangan penerimaan pendapatan dan penerimaan pembiayaan;
» Prioritas belanja;
» Plafon anggaran sementara berdasarkan urusan pemerintahab dan

program;

» Rencana pembiayaan.

Kepala daerah dalam menyusun rancangan KUA dan rancangan PPAS
berdasarkan RKPD dan pedoman penyusunan APBD yang di tetap Menteri

Dalam Negeri setiap tahun. Pedoman penyusunan APBD memuat antara lain
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a. Pokok-pokok kebijakan yang memuat sinkronisasi kebijakan pemerintah
dengan PEMDA;

b. Prinsip dan kebijakan penyusunan APBD tahun anggaran berkenaan
c. Teknis penyusunan APBD
d. Hal-hal khusus lainya

KUA dan PPAS disusun oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah
(TAPD) yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah. Rancangan KUA dan PPAS
disampaikan oleh Sekda kepada Kepala Daerah paling lambat pada minggu
pertama bulan Juni. Selanjutnya Kepala Daerah mengajukan KUA dan PPAS
kepada DPRD paling lambat pertengahan Bulan Juni tahun anggaran berjalan
untuk dibahas dalam pembicaraan pendahuluan RAPBD tahun anggaran
berikutnyambahasan KUA dan PPAS dilakukan oleh TAPD bersama
panitia anggaran DPRD dan paling lambat telah disepakati pada akhir bulan
juni tahun anggaran berjalan. Hasil kesepakatan dituangkan dalam nota

kesepakatan yang ditanda tangani antara kepala daerah dengan pimpinan

DPRD dalam waktu bersamaan.
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BAB VII
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1. Kesimpulan

Penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab terdahulu
terdapat kesimpulan bahwa aplikasi eplanning dalam proses penyusunan
cana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) terbukti telah mempermudah
bagi Bappeda dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

Untuk mencapai harmonisasi perencanaan pembangunan Daerah maka
pemerintah Kabupaten Gresik meningkatkan kinerja dengan ib
administrasi dan tepat waktu dalam perencanaan pembangunan daerah,
sebagaimana yang telah diamanatkan Permendagri Nomor 86 tahun 2017
tentang fata cara perencanaan pembangunan daerah. Kabupaten Gresik
sudah melaksanankan amanat permendgari Nomor 86 tahun 2017 dengan
menerapkan e-planning tetapi pelaksanaannya belum dapat maximal.
Peningkatan kualitas perencanaan pembangunan Gresik pada periode Tahun
2016-2021 seclain  konsep substanstif perencanaan yang mampu
mengintegrasikan kaidah-kaidah perencanaan tetapi juga didukung dengan
penggunan teknologi yaitu e-planning, dengan pemanfaatan tekonologi e-

planning untuk memudahkan perencana dalam melaksanakan berbagai

tahapan perencanaan dalam penyusunan dokumen perencanaan serta
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mensinkronisasikan berbagai pendekatan perencanaan terutama pendekatan
politis.

7.11 Peranan BadanJPerencanaan Pembangunan Penelitian dan
Pengembangan (BAPPEDA) dalam Pembangunan Kabupaten
Gresik

Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan
(BAPPEDA) memiliki peran yang sangat penting dalam perencanaan
pembangunan daerah, karena lembaga inilah yang bertanggungjawab
dalam hal pelaksanaan pembangunan daerah sesuai dengan kewenangan
yang dimilikinya. appeda Kabupaten/Kota menjadi salah satu perangkat
daerah yang bertugas melaksanakan fungsi perencanaan dalam hal
pembangunan daerah, wujud peranan Bappeda dalam melaksanakan
pembangunan dalam hal perencanaan dapat dilihat dari berbagai aspek.
Oleh karena itu, untuk memaksimalkan peranannya, Bappeda
melaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan dengan
melaksanakan serangkaian proses yang berkaitan dengan pembangunan
dacrah, baik itu dari proses perencanaan, pelaksanaan hingga proses
monitoring dan evaluasi.

Salah satu tolak ukur keberhasilan peranan Bappeda dalam
pembangunan daerah adalah dilihat dari aspek pelaksanaan fungsi Bappeda
itu sendiri,dimana dalam pelaksanaannya berbagai aktivitas yang
berdampak pada perumusan perencanaan pembangunan yang merupakan
faktor kunci dan awal keberhasilan dari pencapaian tujuan pembangunan

dalam berbagai bidang.
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Proses perumusan kebijakan teknis dalam bidang perencanaan
pembangunan merupakan salah satu bagian tahapan yang dapat dilihat
dalam proses Musrenbang. Musrenbang yang dimaksud adalah forum
konsultasi publik antar pemangku kepentingan dalam rangka menyusun
Rencana Kerja Pemerintah Daerah atau biasa di singkat RKPD
Kabupaten/Kota untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dalam suatu
lingkungan wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu.

ntuk menyusun Rencana Pembangunan Tahunan Daerah dalam
bentuk RKPD, dilakukan penyerapan dan penjaringan aspirasi berupa forum
Musrenbang. Sebelum pelaksanaan Musrenbang didahului dengan beberapa
tahapan proses perumusan arah dan kebijakan yang menjadi dasar
pengambilan keputusan dan kesepakatan terhadap Rancangan awal RKPD.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Bappeda adalah Badan
penyusun Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) di daerah baik

dalam jangka panjang, jangka menengah maupun rencana tahunan.

7.1.2 Manfaat Aplikasi e-Planning dalam Penyusunan RKPD di Kabupaten
Gresik

Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan
(APPEDA) merupakan satu-satunya badan di daerah yang diwajibkan
untuk menggunakan aplikasi perencanaan atau e-planning. APPEDA
Kabupaten Gresik juga menggunakan aplikasi perencanaan yang biasa
disebut e-planning. Penggunaan aplikasi ini masih tergolong suatu hal baru

karena e planning baru terapkan pada tahun 2017. Meskipun masih

tergolong baru namun manfaat yang diperoleh sangat membantu pekerjaan
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pegawai/ASN dalam hal perencanaan. Penggunaan aplikasi perencanan
tidak rumit dan mudah dipahami sehingga pegawai yang bekerja di bidang
perencanaan merasa terbantu dan tidak membutuhkan waktu yang cukup
lama dibandingkan dengan sistem perencanaan e-planning lebih banyak
manfaatnya. Strategi perencanaan juga dilaksanakan dengan sistem
perumpunan atau kerja sama tim, sehingga seluruh pegawai BAPPEDA
ikut menjadi bagian dalam perencanaan menggunakan aplikasi e-planning.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan penggunaan e-planning
terdiri dari faktor pendorong atau pendukung dan faktor penghambat atau
bisa lebih disebut dengan tantangan. Terdapatnya tantangan atau faktor
penghambat tidak lekas menjadi penghambat dalam penerapan e-planning.
Justru dari adanya tantangan tersebut membuat pihak BAPPEDA lebih
tertantang untuk berusaha memperbaiki sistem, cara penggunaan
eplanning, dan meningkatkan sumber daya manusianya.
7.2 Saran
Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan dilapangan terdapat
beberapa saran yang direkomendasikan kepada Pemerintah Kabupaten Gresik
khususnya dan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan
(BAPPEDA) sebagai salah satu OPD/SKPD yang bertanggung jawab
terhadap perencanaan di Kabupaten Gresik khususnya pengelola aplikasi
eplanning yang masih terdapat kekurangan, walaupun aplikasi eplanning

sangat efektivdan efisien dalam proses penyusunan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) di Kabupaten Gresik, saran dan masukan ini
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semoga dapat menjadi umpan balik untuk perbaikan aplikasi eplanning anatar

lain :

1. Aplikasi eplanning bagi operator desa hanya digunakan pada saat
memasukkan usulan pembangunan hasil dari musrenbang desa sekitar
bulan Desember s.d Pebruari setelah itu operator desa berhenti dan lupa
lagi, sehingga setiap tahun Bappeda selalu menugaskan stafnya untuk
mengajari memasukkan usulan, itu sudah berjalan beberapa kali, hal itu
disebabkan karena eplanning masih belum bisa terintegrasi dengan
aplikasi yang ada di desa, misalnya siskeudes atau aplikasi lainnya. Jadi
pada tahap penganggaran didesa masih of line belum bisa nyambung
dengan eplanning.

2. Bappeda sebagai pengelola eplanning harus bisa memberikan tekanan
atau pemahaman kepada kepala desa agar tidak selalu mengganti
operator desa yang di tugaskan memasukkan usulan pembangunan ke
dalam eplanning agar tidak selalu mengulang dari awal lagi.

3. Aplikasi eplanning belum bisa online dengan penganggaran (ebudgeting)
sehingga dalam penganggaran masih dilakukan secara manual sehingga
integrasi belum bisa terjadi.

4. Dengan aplikasi eplanning Bappeda harus berani membuat kesepakatan
antara ekutif dan legislatif dalam proses penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) seharusnya RKPD lebih cepat terselesaikan

dan penetapannya dapat lakukan tepat waktu, tetapi sering terjadi molor

dalam penetapan RKPD sehingga berpengaruh juga dengan penetapan
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APBD, itu disebabkan tidak tertibnya anggota DPRD dalam
memasukkan usulan yang selalu minta di ganti yang berakibat rentang
waktu yang sudah ditetapkan tidak tercapai.

5. Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Bappeda yang benar-
benar paham akan aplikasi eplanning sangat kurang sehingga untuk
mengoperasionalkan atau melakukan pendampingan ke desa-desa dan
OPD yang akan entry renja masih harus dilakukan penyegaran terkait
aplikasi eplanning bagi pendamping atau pengajar yang akan di tugaskan

mendampingi.

7.3 Rekomendasi
Dari paparan yang bersifat evaluatif pada bab-bab terdahulu
sebagaimana yang dapat terbaca di bagian simpulan seperti di atas maka
peneliti mencatat sejumlah rekomendasi yang penting untuk dijadikan
pertimbangan dalam penerapan aplikasi eplanning dalam proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Adapun secara lebih terperinci dapat

terbaca sebagai berikut:

1) Perlu adanya perbaikan fasilitas yang di tawarkan oleh aplikasi eplanning
atau aplikasi lain sejenis eplanning tetapi mampu memberikan fasilitas
atau menu yang lebih dari aplikasi eplanning, sehingga kedepan dapat
terintegrasi mulai dari perencanaan (planning), penganggaran
(ebudgeting), monitoring sampai dengan evaluasi dapat diintegrasikan

dengan baik untuk menuju pemerintahan yang baik.
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2) Pihak eksekutiv harus berani menyampaikan dengan dasar hukum
/peraturan yang berlaku kepada pihal legislatif agar tidak melanggar
kesepakatan yang sudah disepakati bersama agar penetapan RKPD dan

APBD tepat waktu sesuai jadwal yang sudah di tentukan.

7.3.1 Implikasi Teoritis dan Urgensi Penelitian

7.3.1.1.Implikasi Teoritis Penelitian

Pada akhirnya penelitian ini memberikan implikasi teoritis yang
menekankan betapa pentingnya Aplikasi E planning dalam proses
nyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)sebagaimanayang
disampaikan Juniawan (2019) Bappeda dan Litbang Kabupaten Gianyar
Balimenyatakan bahwa mengadop tem perencanaan terintegrasi Geyer
(2006: 1) bahwa perencanaan pembangunan terintegrasi melalui penerapan
e-Planning. Plannfng berperan pada fase Persiapan yaitu pengumpulan
data dan informasi pembangunan, fase Strategi yaitu tahap memasukkan
usulan pembangunan n verifikasi usulan Musrenbang RPIMD, fase
Integrasi yaitu mengintegrasikan visi misi, tujuan, sasaran sampai pada
program daerah dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).Terkait dengan

penelitian ini maka ada empat variabel yang menentukan efektivitas aplikasi

eplanning, meliputi kualitas, kuantitas, dan waktu :

1) Efektivitas, ukuran berhasil tidaknya aplikasi e planning dalam
pencapaian tujuan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya yaitu

perencanaan pembangunan kedalam sebuah Rencana Kerja Pemerintah
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2)

Daerah (RKPD). Apabila suatu organisasi tercapai tujuan maka
organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas
menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran
(Output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar
kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau
sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit
organisasi. Jadi aplikasi eplanning yang di laksanakan di Kabupaten
Gresik  sudah efektiv dan efisien jika bandingkan sebelum
menggunakan aplikasi eplanning dengan sesudah menggunakan
aplikasi eplanning. Input yang dilakukan oleh operator desa ke dalam
eplanning yang selanjutnya akan diproses oleh operator kecamatan
kemudian di eksekusi oleh operator kabupaten untuk di lakukan validasi
dengan menentukan layak atau tidak layak dengan beberapa persyaratan
yang kelanjutannya sebagai outputnya yaitu tertuangnya usulan-usulan
tersebut ke dalam RKPD dan sebagai out comenya yaitu dilaksanakan
suatu susulan tersebut yang merupakan salah satu indikator dari dampak
atau akibat dilaksanakannya usulan tersebut.

Kualitas, kepuasan pelanggan sepenuhnya atau pengguna eplanning
(full customer satisfaction). Suatu produk dikatakan berkualitas apabila
dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen atau pengguna
aplikasi, yaitu sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen atas suatu
produk. Aplikasi e planning ini terbukti sudah memberikan kepuasan

kepada penggunanya walaupun aplikasi e planning masih terdapat
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kekurangan yang harus segera mendapatkan prioritas untuk

perbaikannya.

3) Kuantitas, tolok ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai yang
dapat dihitung secara pasti. Misalnya jumlah peserta suatu pertemuan,
jumlah karyawan, dan lain sebagainya, maksudnya aplikasi e planning
di katakan efektif jika jumlah atau nilai yang keluarkan atau
dikorbankan untuk menerapkan aplikasi e planning dengan hasil yang
di dapatkan lebih besar ( Jumlah Hasil yang didapatkan dari e planning
> Jumlah Rupiah / Waktu yang di keluarkan = Efektif ).

4) Waktu,Dalam Kamus Bahasa Indonesia paling tidak terdapat 7 item
yang menjadi arti dari kata waktu antara lain (Departemen Pendidikan
RI, 2008: 161) :

a) seluruh rangkaian saat ketika proses; perbuatan atau keadaan berada
atau berlangsung; artinya serangkaian kegiatan dalam proses
penyusunan dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
tentunya hanya butuh waktu yang singkat.

b) lamanya (saat tertentu);

¢) saat tertentu untuk melakukan sesuatu;

d) kesempatan, tempo, peluang;

e) ketika, saat;

f) hari (keadaan hari) dan

g) saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia
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7.3.1.2. Urgensi Penelitian

1)

2)

3)

Hasil dari penelitian ini menjadi penting untuk diperhatikan dan
kemudian ditindaklanjuti. Melihat betapa pentingnya aplikasi e
planning yang efektif dan efisien dalam proses penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) maka hasil penelitian ini menjadi
pendorong agar pihak terkait bisa serius untuk melakukan evaluasi dan
monitoring demi perbaikan aplikasi e planning yang sudah membantu
dan mempermudah tugas dari Bappeda dalam penyusunan RKPD
Kabupaten Gresik selama beberapa tahun terakhir ini.

Hasil penelitian ini adalah menemukan model tata cara kinerja dan tata
kelola data usulan pembangunan yang di mulai dari Musrenbang Desa
sampai Musrenbang Kabupaten sebagai implikasi dari aspirasi dari
masyarakat bawah (buttom Up) yang di bahas oleh eksekutif dan
legeslatit kemudian ada kesepakatan yang akan di bawah ke tingkat
kabupaten yang di tetapkan dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Gresik.

Hasil penelitian ini dapat memicu peneliti-peliti lain untuk melakukan
penelitian serupa yang lebih sempurna lagi. Atmosfer ilmiah sangat
penting dalam menunjang semua produk-produk Informasi Teknologi
(IT) agar matang dan tepat perencanaan, tepat anggaran, tepat waktu,

tepat sasaran dan tepat implementasinya.
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7.3.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian masih jauh dari kata sempurna mengingat hanya satu studi
kasus yakni efektivitas aplikasi e planning arn proses penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), dan terbatas pada satu lokus
penelitian yaitu Bappeda Kabupaten Gresik sebagai OPD yang membidangi
perencanaan dan pengelola aplikasi e planning yang merupakan cikal bakal
aplikasi yang akan mampu mengintegrasikan tahapan perencanaan mulai

entry usulan sampai pada penganggaran, evaluasi dan monitoring, untuk

mencapai suatu tata kelola pemerintahan yang baik (good goverment).

Karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan.
Masih diperlukan banyak lagi penelitian selanjutnya agar dapat melengkapi
kekurangan dan kelemahan penelitian ini guna penyempurnaan aplikasi e
planning yang masih banyak kekurangan dan sangat diperlukan perbaikan
aplikasi e planning atau munculnya aplikasi lain yang memiliki fungsi sama

tetapi lebih bagus dari aplikasi e planning.
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